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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Tingginya kebutuhan dalam kehidupan membuat masyarakat harus 

mencari cara untuk dapat terus bertahan dan mencukupi kebutuhan hidup. 

Banyak yang  berjuang dengan cara bekerja sebagai karyawan dan karena di 

rasa pemasukan tersebut bisa membuatnya bertahan dan tercukupi 

kehidupannya dari waktu ke waktu. Namun tidak sedikit juga yang mencoba 

untuk membuka usaha dengan mengajukan pinjaman kepada bank dengan 

harapan membantu mengembangkan usaha yang akan dijalani. 

 Pelaku usaha yang membutuhkan modal untuk usahanya biasanya 

membutuhkan lembaga yang memberikan bantuan modal usaha baik itu dari 

lembaga keuangan yang di bawah perlindungan hukum maupun yang tidak 

dalam lindungan hukum. Pada umumnya lembaga keuangan yang paling 

dikenal masyarakat dalam memberikan pinjaman modal dengan pembayaran 

dalam bentuk kredit adalah bank. Bank dikenal sebagai perusahaan yang 

mampu memahami keperluan, keinginan serta kebutuhan nasabah dengan 

produk yang ditawarkan (Arisandi et al., 2017). 

 Perbankan memiliki peran dalam perekonomian untuk membantu serta 

mengalirkan dana bagi masyarakat  dalam wujud pemberian kredit dalam usaha 

memajukan perekonomian perorangan maupun badan usaha. Salah satunya 

dalam bentuk perkreditan bagi masyarakat perseorangan atau badan usaha. 
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Banyak layanan yang di sediakan dari perbankan untuk masyarakat yaitu 

simpan pinjam. Salah satu kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dalam 

memberikan layanan untuk masyarakat adalah melalui program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR). Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah layanan kredit atau 

pembiayaan yang diberikan oleh pemerintah melalui perbankan kepada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (Hutauruk et al. 2022). 

Data terbaru, hingga 30 November 2023, penyaluran KUR di 

perbankan telah mencapai porsi 77,42% dari target baru, atau senilai Rp 229,95 

triliun. KUR tersebut disalurkan kepada 4,12 juta debitur di Indonesia. PT 

Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI), sebagai bank yang mendapatkan kuota 

KUR terbanyak juga ikut menyesuaikan dengan target baru pemerintah. Target 

penyaluran KUR lBRI lyang lawalnya lRp l270 ltriliun, llalu ldirevisi lmenjadi 

lRp l194,4 ltriliun lhingga lakhir ltahun l2023. lAdapun lhingga lOktober 

l2023, lBRI ltelah lmenyalurkan lKUR lsenilai lRp l123,51 ltriliun lkepada l2,7 

ljuta ldebitur. lMenyesuaikan ldengan ltarget lbaru, lmaka lsampai ldengan 

lakhir lOktober l2023, lBRI ltelah lmenyalurkan l63% ldari ltarget. lKemudian 

lpada ldata lterbaru l2024, lBRI lmemperoleh lkuota lpenyaluran lKUR lsenilai 

lRp l165 ltriliun. lDari ljumlah ltersebut, lBRI ltelah lmenyalurkan lKUR 

lsebesar lRp l59,96 ltriliun lkepada l1,2 ljuta ldebitur lpada lperiode lJanuari 

lhingga lApril l2024, lyang lmana lpencapaian lKUR lpada lBRI lsebesar l36% 

ldari ltarget ltahun lini. lDi lkota lPadang lsendiri lkuota lKUR lyang ltelah 

ltersalurkan lsebesar lRp l1,3 ltriliun lkepada l28.869 ldebitur ldengan ltotal 

ldebitur lbaru lsebanyak l20.208 ldebitur l(keuangan.kontan.co.id). 
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Pemberian lKredit lUsaha lRakyat lUsaha l(KUR) ldapat lmenjadi 

lbantuan lbagi lpelaku lusaha lmikro lbaik lsecara llangsung lmaupun ltidak 

llangsung. lUsaha lmikro lmerupakan lhal lyang lmenjadi lperhatian lbagi 

lkalangan lbanyak lkhususnya lpemerintah. lDalam lmenghadapi ldunia lusaha, 

lusaha lmikro ldiharapkan ldapat lmenjadi landalan ldalam lhal lperekonomian 

ldi lIndonesia l(Salamah l& lSudrajat, l2021). lBerbagai lmacam lupaya luntuk 

lmelakukan lpengembangan ldan lpeningkatannya lterus ldilakukan. lHal lini 

ldikarenakan lharus lmenghadapi lberbagai lhambatan ldan ltantangan. lDilihat 

ldari lsisi lkelembagaan, lmaka lsasaran lKUR ladalah lUMKM-K l(Usaha 

lMikro, lKecil, lMenengah ldan lKoperasi). lSektor lusaha lyang 

ldiperbolehkan luntuk lmemperoleh lKUR ladalah lsemua lsektor lusaha 

lproduktif. lSelain lsasaran ldan ltujuan ldari ladanya lKUR, lhal lyang 

lmempengaruhi lperkembangannya ladalah lkeputusan lmasyarakat luntuk 

llebih lmemilih lKUR ldibandingkan lproduk lkredit lyang llainnya l(Fitriani, 

l2022). 

Eksistensi ldari lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) ltelah lmenunjukkan 

lpentingnya lpertumbuhan lusaha lmikro. lDiantara lindustri lyang ldibiayai 

lKUR ladalah lperdagangan, lpertanian, lperhubungan, lrestoran, ldan llain-

lain. lUsaha lmikro lyang lberoperasi lmenguntungkan ltetapi lbelum lbankable 

latau lberkembang ldengan lcepat ljuga lbisa lmendapatkan lKUR. lHal lini 

ldilakukan luntuk lmemastikan lbahwa lperusahaan lmemiliki lprospek 

lkeuangan lyang lkuat ldan ldapat lmelakukan lpembayaran. lKelompok 

lmasyarakat lyang lmendapat lpelatihan ldan lmemperoleh lotonomi ldan 
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lkemandirian lyang llebih lpada lkluster lprogram lsebelumnya lmenjadi lfokus 

lprogram lKUR. lOrganisasi lmasyarakat ldiharapkan ldapat lmemanfaatkan 

linisiatif lpendanaan lyang lberasal ldari llembaga lkeuangan lresmi lseperti 

lbank, lkoperasi, lBPR, ldan lsebagainya l(Irmayani, l2020). 

Memunculkan lminat lmasyarakat luntuk lmengajukan lKUR ltentunya 

lmenjadi ltantangan lbagi lpemerintah lyang lbekerja lsama ldengan lpihak 

lperbankan ldalam lmenyalurkan lbantuan lKUR. lMinat ladalah lmotivasi 

latau ldorongan luntuk lmelakukan lapa lyang lingin ldipilih lberkaitan ldengan 

lkebutuhan ldan lkeinginan lseseorang lyang lbersangkutan l(Dewi l& lIda, 

l2019). lHubungan lantara lpemerintah ldan lpihak lperbankan ldalam 

lpengenalan lkredit ldapat lmeningkatkan lpartisipasi lmasyarakat ldalam 

llembaga lkeuangan l(Haron, let.al., l2013). 

Minat lmasyarakat ldalam lkeikutsertaan lprogram lpemerintah ltentunya 

ldipengaruhi loleh lfaktor linternal ldan leksternal lmasyarakat lyang 

lbersangkutan l(Mayuni ldan lSurya lDewi, l2015). lMenurut lKotler ldan 

lKeller l(2019) ldalam lmencapai ltujuan ldan lkesuksesan lsuatu lprogram 

lhubungan ldengan lmasyarakat lmelalui lsosialisasi lsangat ldiperlukan 

lsebagai lkegiatan lpenyuluhan laktivitas lbaru latau lprogram lbaru lyang 

ldilakukan. l 

Pihak lperbankan lsebaiknya lmengetahui lfaktor-faktor lapa lsaja lyang 

ldapat lmenarik lminat lmasyarakat luntuk lmenggunakan ljasa lKUR luntuk 

lmodal lusaha lmereka. lProdusen ldari lperbankan lsebaiknya lsangat 
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lmemperhatikan ldan lmemprioritaskan lkualitas lproduk, llayanan lserta lharga 

lKUR lagar lcalon lnasabah ltetap lmempertahankan latau llebih ltertarik 

lmengambil lKUR. lSelain litu lkenyamanan ldan lkeamanan lcalon lnasabah 

ljuga lharus ldiperhatikan lagar lKUR ldiminati lmasyarakat l(Fitriani, l2022). 

lAda lbeberapa lfaktor lyang lmempengaruhi lminat lmasyarakat ldalam 

lmengajukan lpinjaman lKUR luntuk lmodal lusaha ldi lantaranya ladalah 

lfasilitas lkredit, lpersepsi lkemudahan ldan lpengetahuan ltentang lproduk. 

 Fasilitas lkredit lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang lmempengaruhi 

lminat lnasabah luntuk lmelakukan lpeminjaman lkredit lkepada lpihak 

lperbankan. lSesuai ldengan ltujuan lyang ldicapai lIndonesia ldan luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan lmasyarakat ldan lpemerataan ldan lpertumbuhan 

lekonomi lnegara l(pemerintah) ldan lperbankan lmemberikan lbeberapa 

lfasilitas lkredit luntuk lmasyarakat. lProgram lfasilitas lkredit lini 

ldilaksanakan loleh lbank lyang lmempunyai lfungsi ldan lkegiatan lutamanya 

ladalah lmenghimpun ldana ldari lmasyarakat ldan lmenyalurkan lkembali 

lkepada lmasyarakat ldalam lbentuk lproduk lkredit. lHal ltersebut lsesuai 

ldengan lUndang-Undang lNo. l10 lTahun l1998 lTentang lPerubahan latas 

lUndang-Undang lNo. l7 lTahun l1992 lTentang lPerbankan l(Undang-undang 

lNo. l10 ltahun l1998). 

Fasilitas lKredit lmerupakan lsalah lsatu lusaha ldari lperbankan luntuk 

lmenyediakan llayanan lpembiayaan lyang lmemadai lbagi lnasabah. lSecara 

lgaris lbesar lfasilitas lkredit ldapat ldidefinisikan lsebagai lpenyediaan 

llayanan lfisik latau lfasilitas lpinjaman lyang lmempermudah lnasabah lpada 
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lurusan lkredit latau lpinjaman l(Tjiptono, l2020). lPemahaman ldan 

lpemanfaatan lfasilitas lkredit lperbankan ldalam lhal lini lmenyangkut ltentang 

lapakah lfasilitas lkredit lyang ldisediakan ltelah lsesuai ldengan lrencana 

lpeminjaman latau ltidak l(Anjani ldan lVidya, l2023). lMaka ldengan lbegitu 

ldapat lmembuat lcalon ldebitur ldapat lmemilih lsegala lbentuk lfasilitas 

lkredit lyang ldisediakan. lSehingga ldebitur lakan lmengenal lfasilitas 

lpembiayaan lsecara lcermat ldan lpada lgilirannya lakan lmenumbuhkan lrasa 

lkepercayaan ldari lpihak lbank lbahwa ldebitur ldapat lmengelola ldana 

lpinjamannya ldengan lbaik l(Regar let lal., l2016). 

Faktor lselanjutnya lyaitu lpersepsi lkemudahan lyakni lmenunjukkan 

ltingkat lseseorang lmeyakini lbahwa lpenggunaan ltransaksi ldari lsistem 

lyang ldilakukan lini lmudah ldan ltidak lmemerlukan lusaha lyang lkeras ldari 

lpemakainya luntuk ldapat lmemahami ldan lmenggunakannya. l(Nurrahmanto, 

l2015). lPersepsi lkemudahan ladalah lpersepsi lyang ldirasakan lkonsumen 

lmengenai lmudahnya lpenggunaan, lpengoperasian lsistem lyang ldirancang 

lagar lkonsumen ltidak lmerasa lkesulitan lketika lberurusan ldengan lsistem 

lyang lditerapkan l(Damayanti, l2019). lPersepsi lkemudahan ldapat ldipahami 

lsebagai lpenilaian lkonsumen latau lpublik lmengenai ljumlah lusaha latau 

lwaktu lyang ldiperlukan luntuk lmempelajari ldan lmenggunakan lteknologi 

lbaru, ldi lmana lpenilaian ltersebut ldapat lberupa lpenilaian lpositif latau 

lpenilaian lnegatif l(Wilson let lal., l2021). 

Davis l(1989) ldalam lFatmawati l(2015) lmendefinisikan lpersepsi 

lkemudahan lsebagai lsejauh lmana lseseorang lpercaya lbahwa ldapat ldengan 
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lmudah lmenggunakan lsistem ltertentu lsehingga ltidak lmemerlukan lusaha 

lkeras ldan lakan lterbebas ldari lkesulitan, lhal lini lmencakup lkemudahan 

lpenggunaan lsistem linformasi lsesuai ldengan lkeinginan lpenggunanya. 

lPersepsi lkemudahan lmenyangkut ltentang lkemudahan lakses ldan linformasi 

lyang ldidapat loleh ldebitur lsebelum lmengajukan lkredit. lDalam lfaktor 

lpersepsi lkemudahan lpengajuan lkredit lmemberikan lpengertian lbahwa 

lnasabah lakan lberminat luntuk lmelakukan lpengambilan lkredit lapabila 

ltelah lmampu lmemenuhi lsetiap lpersyaratan lyang ldiminta ldengan lmudah 

l(Rendy, l2018). 

Indikator lpersepsi lkemudahan lmenurut lteori lDavis l(1989) lyaitu 

lmudah ldipelajari, ldapat ldikontrol, ljelas ldan ldapat ldipahami, lfleksibel, 

lmudah luntuk lmenjadi lterampil latau lmahir, lmudah ldigunakan. lIndikator 

luntuk lmengukur lpersepsi lkemudahan ldalam lpenelitian lAnjani ldan lVidya 

l(2023) lyaitu lmudah lsehingga lmenjadi lmahir, ljelas ldan lmudah 

ldimengerti, lfleksibel, lmudah ldipelajari, ltidak lmenyulitkan lpengguna, 

ltahap linstalasi lyang lmudah. 

 Faktor lselanjutnya lyaitu lpengetahuan lproduk. lPengetahuan lmerupakan 

linformasi lyang ltelah ldiproses lsecara lsistematis luntuk lmendapatkan 

lpemahaman, lpembelajaran ldan lpengalaman lyang lterakumulasi lsehingga 

lbisa ldiaplikasikan lke ldalam lmasalah latau lproses lbisnis ltertentu. 

lPengetahuan ldapat ljuga ldiartikan lsebagai lgejala lyang lditemui ldan 

ldiperoleh lmanusia lmelalui lpengamatan lakal. lHal lyang lharus ldibentuk 

ladalah lpengetahuan lproduk lKUR lsehingga lkeputusan lmenjadi luntuk 
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lmenggunakan lproduk lperbankan ldapat ldilakukan. lAdanya lPenelitian 

lmenyatakan lbahwa lpengetahuan lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lkeputusan lpengambilan lkredit l(Andespa, l2017). 

Pengetahuan lsebagai linformasi lyang ldapat ldideskripsikan ldari 

lpengamatan lyang ldidapat lpengetahuan lmerupakan lpenafsiran ldan 

lmenerjemahkan linformasi lyang ldidapatkan lsehingga lhal ltersebut 

lmembuat ltindakan lkeputusan ldapat ldilakukan. lHal lini lrelevan ldengan 

lhasil ldari lbeberapa lpeneliti lbahwa lpengetahuan lpada lproduk lbank 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lminat luntuk lmenjadi 

lnasabah ldan lmenggunakan lproduk lbank l(Romdhoni, l2018). 

Anbiya ldan lRenny l(2020) ldalam lpenelitiannya lmenemukan lbahwa 

lfasilitas lkredit lyang ldiberikan lperbankan lberpengaruh lterhadap lkeputusan 

ldan lminat lmasyarakat luntuk lkredit lmodal lusahanya. lSedangkan lhasil 

lpenelitian ldari lSantoso let lal., l(2015) lmenyatakan lbahwa lkredit ltidak 

lberpengaruh lterhadap lkinerja lUMKM. lSelanjutnya, lhasil lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh lNuraini ldan lRosyati l(2019) ldengan ladanya lkucuran 

lkredit ldari lpemerintah, lmemberikan ldampak lyang ltidak lsignifikan 

lterhadap lStrategi lpeningkatan ltenaga lkerja ldari lmodal lyang lditerima 

loleh lUMKM. 

 Temuan lAisyah ldan lArif l(2023) lmenemukan lbahwa lsecara lparsial 

lvariabel lpengetahuan lberpengaruh lterhadap lkeputusan lnasabah ldalam 

lmemilih lfasilitas lpembiayaan lKUR lSyariah ldi lBSI. lSedangkan lpenelitian 
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ldari lNingsih, lLulu ldan lGunardi l(2022) lmenemukan lbahwa lpengetahuan 

lproduk ltidak lmempengaruh lminat lnasabah luntuk lmengambil lkredit 

lusaha lrakyat. 

 Selanjutnya lpenelitian ldari lRosanti ldan lAfifah l(2023) lmenemukan 

lbahwa lpersepsi lkemudahan lmempengaruhi lpersepsi lnasabah lterhadap 

lPembiayaan lUsaha lRakyat luntuk lmodal lusaha ldari lBank lSyariah. 

lTemuan llain ldari lTamara, lNunik ldan lSupadi l(2022) lmenemukan lbahwa 

lpersepsi lkemudahan lterhadap lsyarat lpeminjaman lmempengaruhi lminat 

lnasabah luntuk lmengajukan lpinjaman lkredit lpada lPNM lmekar. l 

PT lBank lRakyat lIndonesia l(Persero) lTbk lyang ltelah lberdiri lsejak 

ltahun l1895 ldengan ldidasari lpelayanan lpada lmasyarakat lkecil lyang 

lsampai lsekarang ltetap lkonsisten lyaitu lfokus lmemberikan lfasilitas lkredit 

lkepada lgolongan lpengusaha lkecil. lKini luntuk llebih lmenunjang lkegiatan 

lpada ldunia lperbankan, lPT lBank lRakyat lIndonesia l(Persero) lTbk. lSalah 

lsatu lKantor lUnit lyang lberada ldi lbawah lKantor lCabang ladalah lPT 

lBank lRakyat lIndonesia l(BRI) lKCP lPasar lBaru lyang lterletak ldi lPasar 

lBaru, lPauh. lTemuan lpeneliti lyaitu lprogram lKUR lyang ldiberikan loleh 

lbank lBRI lyang lbertujuan luntuk lmemajukan ldan lmembantu lroda 

lperekonomian lmasyarakat lmasih lada lyang ltidak lpaham lsistemnya ldan 

lada ljuga lyang lragu lmencoba lmengajukan lkarena lketakutan lakan lsyarat 

lyang lsulit ldipenuhi. lSehingga lperlu ldilakukan lkajian llebih lmendalam 

ltentang lanalisis lkeputusan lnasabah lterhadap lminat lpemilihan lkredit 
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lusaha lrakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI lunit lPasar 

lBaru lPadang. 

Berdasarkan luraian ldi latas, ldari lfenomena lyang lpeneliti ltemukan 

ldan lkarena ladanya lperbedaan lterhadap lhasil lyang lditeliti lterhadap 

lfaktor-faktor lyang ldapat lmempengaruhi lniat ldi ldalam lpemilihan lkredit 

lpeneliti lmengambil ljudul l“Analisis lFaktor lMinat lPemilihan lKredit lUsaha 

lRakyat l(KUR) lUntuk lModal lUsaha lpada lBank lBRI lUnit lPasar lBaru 

lPadang” 

Penelitian lini lmengambil lsampel lsemua lnasabah ldari lbank lBRI ldi 

larea lunit lpasar lbaru. lVariabel ldependen lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR). 

lSedangkan lvariabel lindependen ladalah l lfasilitas lkredit, lpersepsi 

lkemudahan ldan lpengetahuan lproduk. 

1.2 Rumusan lMasalah 

1. Bagaimana lpengaruh lfasilitas lkredit lterhadap lminat lpemilihan lKredit 

lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI? 

2. Bagaimana lpengaruh lpersepsi lkemudahan lterhadap lminat lpemilihan 

lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI? 

3. Bagaimana lpengaruh lpengetahuan lproduk lterhadap lminat lpemilihan 

lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI? 

1.3 Tujuan lPenelitian 

Adapun ltujuan ldilakukan lpenelitian lini lsebagai lberikut: 



 

11 

 

1. Untuk lmengetahui lpengaruh lfasilitas lkredit lterhadap lminat lpemilihan 

lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI 

2. Untuk lmengetahui lpengaruh lpersepsi lkemudahan lterhadap lminat 

lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada 

lBank lBRI 

3. Untuk lmengetahui lpengaruh lpengetahuan lproduk lterhadap lminat 

lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada 

lBank lBRI? 

1.4 Manfaat lPenelitian 

1.4.1. lManfaat lTeoritis 

Dengan ladanya lpenelitian lini, ldiharapkan ldapat lmenambah lwawasan 

lbagi lmahasiswa lmaupun lmasyarakat lyang lingin lmengetahui ldan 

lmempelajari ltentang lbagaimana lkeputusan lnasabah lterhadap lminat 

lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada 

lBank lBRI ldan lmemberikan linformasi ltambahan lserta lbisa lmenjadi 

lreferensi luntuk lpeneliti lselanjutnya. 

1.4.2. lManfaat lPraktis 

a. lBagi lperusahaan 

Diharapkan lpenelitian lini lsebagai lbahan lreferensi ldan linformasi 

ltambahan ldalam lmenganalisis lkeputusan lnasabah lterhadap lminat 

lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada 

lBank lBRI 



 

12 

 

b. lBagi lpeneliti 

Diharapkan lpenelitian lini luntuk lmenambah lpengetahuan ldan 

lketerampilan lpeneliti ldalam lmenganalisis lkeputusan lnasabah lterhadap 

lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha 

lpada lBank lBRI l 

c. lBagi lpeneliti llain 

Diharapkan lpenelitian lini lmenjadi lbahan linformasi ldan lreferensi lbagi 

lpara lpeneliti lselanjutnya lterutama ltentang lkeputusan lnasabah lterhadap 

lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada 

lBank lBRI. 

1.5 Ruang lLingkup 

1.5.1. lLingkup lTeoritis 

Untuk lmenjaga lkonsistensi lpembahasan ldan lkerancuan lserta luntuk 

lmenghindari lperluasan lpembahasan lmaka lpenelitian lini ldibatasi loleh 

lteori ltentang lfasilitas lkredit, lpersepsi lkemudahan ldan lpengetahuan 

lproduk lterhadap lminat lpemilihan lkredit lusaha lrakyat l(KUR) luntuk 

lmodal lusaha lpada lBank lBRI ldengan lmenggunakan lmodel lpenelitian 

lkuantitatif. 

1.5.2. lLingkup lKonseptual 

Penelitian lini ldilakukan luntuk lmembahas ltentang lfaktor lanalisis lminat 

lpemilihan lkredit lusaha lrakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank 
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lBRI ldimana lakan ldilihat lpengaruh lsetiap lvariabel lindependen 

lterhadap lpemilihan lkredit lusaha lrakyat l(KUR) loleh lnasabah. 

1.6 Sistematika lPenulisan 

Sistematika lpenulisan ldalam lpenelitian lini ldisusun loleh lpenulis ldengan 

lmembagi luraian lkedalam llima lbab lyang lterdiri ldari lbeberapa lsub lbab. 

lSistematika lpenulisan lpenelitian ltersebut ldiantaranya: 

BAB lI l: lPENDAHULUAN 

Bab lini lmeliputi llatar lbelakang lmasalah, lrumusan lmasalah, ltujuan 

lpenelitian, lmanfaat lpenelitian lserta lsistematika lpenulisan. 

BAB lII l: lTINJAUAN lLITERATUR 

Bab lini lmeliputi lpenjelasan llandasan lteori lyang ldigunakan luntuk 

lmembahas lsecara lsingkat ldari lpenelitian lterdahulu. lBab lini ljuga 

lmeliputi lkerangka lpikiran lyang lmelandasi lhipotesis lpenelitian ldan 

lhubungan lantar lvariabel lyang ldigunakan ldalam lpenelitian. 

BAB lIII l: lMETODE lPENELITIAN 

Bab lini lmenjelaskan lvariabel lpenelitian ldan ldefinisi loperasional lyang 

lmendeskripsikan lvariabel lyang ldipakai ldalam lpenelitian lsekalian 

lmelakukan lpendefinisian lsecara loperasional. lPenentuan lsampel lterkait 

ldengan lmasalah ljumlah lpopulasi, lkuantitas lsampel lyang ldiambil, ldan 

lteknik lpengambilan lsampel. lJenis ldan lsumber ldata lyang 

lmendeskripsikan lgambaran lmengenai ljenis ldata lyang lakan ldipakai 
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ldalam lpenelitian. lMetode lanalisis lyang lmemperlihatkan lbagaimana 

ldeskripsi lbentuk lanalisis lyang ldipakai ldalam lpenelitian. 

BAB lIV l: lHASIL lDAN lPEMBAHASAN 

Bab lini lmeliputi lpembahasan  mengenai lanalisis ltentang lpengolahan 

ldata, lpendeskripsian lvariabel ldependen ldan lindependen, lanalisis ldata, 

lpembahasan, lserta linterpretasi lpenelitian ldari lmetode lanalisis lyang 

ldigunakan. 

BAB lV l: lPENUTUP 

Ini lmerupakan lbab lterakhir ldari lpenelitian lyang lberisi ltentang 

lkesimpulan, lketerbatasan lpenelitian, limplikasi lpenelitian ldan lsaran ldari 

lhasil lpenelitian 
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2 BAB lII l 

TINJAUAN lLITERATUR 

2.1 Kajian lTeori l 

2.1.1 Bank 

2.1.1.1 Pengertian lBank l 

Bank lmerupakan llembaga lkeuangan lyang lkegiatan lutamanya 

ladalah lmenghimpun ldana ldari lmasyarakat ldan lmenyalurkan lkembali 

ldana ltersebut lke lmasyarakat lserta lmemberikan ljasa lbank llainnya. 

lAdapun lmenurut lUndang-Undang lRI lNomor l10 lTahun l1998 ltanggal 

l10 lNovember l1998 ltentang lperbankan ladalah lbadan lusaha lyang 

lmenghimpun ldana ldari lmasyarakat ldalam lbentuk lsimpanan ldan 

lmenyalurkannya lkepada lmasyarakat ldalam lbentuk lkredit ldan latau 

lbentuk-bentuk llainnya ldalam lrangka lmeningkatkan ltaraf lhidup lrakyat 

lbanyak l(Kasmir, l2003). 

2.1.1.2 Jenis-jenis lBank 

Menurut lUU lPokok lPerbankan lNomor l10 lTahun l1998, ljenis lbank 

lmenurut lfungsinya ladalah lsebagai lberikut: 

1. Bank lumum, lyaitu lbank lyang ldapat lmemberikan ljasa ldalam llalu 

llintas lpembayaran. 

2. Bank lPerkreditan lRakyat, ladalah lbank lyang lmelaksanakan lkegiatan 

lusaha lsecara lkonvensional latau lberdasarkan lprinsip lsyariah lyang 
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ldalam lkegiatannya ltidak lmemberikan ljasa ldalam llalu llintas 

lpembayaran. 

Jenis lbank lberdasarkan lkepemilikannya ldapat ldibedakan lsebagai 

lberikut l(Sobana, l2016): 

1. Bank lmilik lpemerintah 

Bank lmilik lpemerintah lmerupakan lbank lyang lakta lpendiriannya 

lataupun lmodal lsepenuhnya ldimiliki loleh lpemerintah lsehingga 

lkeuntunganya ldimiliki loleh lpemerintah lpula. lContoh lbank lmilik 

lpemerintah ladalah lBank lMandiri, lBank lNegara lIndonesia l(BNI), 

lBank lRakyat lIndonesia l(BRI), ldan lBank lTabungan lNegara l(BTN). 

lContoh lbank lmilik lpemerintah ldaerah, lantara llain lBank lDKI, lBank 

lJabar, lBank lJateng, lBank lJatim, lBank lDIY, lBank lRiau, lBank 

lSulawesi lSelatan, ldan lBank lNusa lTenggara lBarat. 

2. Bank lMilik lSwasta lNasional 

Bank lmilik lswasta lnasional lmerupakan lbank lyang lseluruh latau 

lsebagian lbesar lsahamnya ldimiliki loleh lswasta lnasional lsehingga 

lkeuntungannya lmenjadi lmilik lswasta lpula. lContoh lbank lmilik lswasta 

lnasional, lantara llain lBank lCentral lAsia l(BCA), lBank lLippo, lBank 

lMega, lBank lDanamon, lBank lBumi lPutra, lBank lInternasional 

lIndonesia, lBank lNiaga, ldan lBank lUniversal. 

3. Bank lmilik lkoperasi 

Bank lmilik lkoperasi lmerupakan lbank lyang lkepemilikan lsaham-

sahamnya loleh lperusahaan lyang lberbadan lhukum lkoperasi. lContoh 
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lbank lmilik lkoperasi ladalah lBank lUmum lKoperasi lIndonesia 

l(Bukopin). 

4. Bank lmilik lasing 

Bank lmilik lasing lmerupakan lcabang ldari lbank lyang lada ldi lluar 

lnegeri, latau lseluruh lsahamnya ldimiliki loleh lpihak lasing l(luar 

lnegeri). lContoh lbank lmilik lasing ladalah lABN lAMRO lBank, 

lAmerican lExpress lBank, lBank lof lAmerica, lBank lof lTokyo, 

lBangkok lBank, lCity lBank, lHongkong lBank, ldan lDeutsche lBank. 

5. Bank lmilik lcampuran 

Bank lmilik lcampuran lmerupakan lbank lyang lsahamnya ldimiliki loleh 

lpihak lasing ldan lpihak lswasta lnasional ldan lsecara lmayoritas 

lsahamnya ldipegang loleh lwarga lnegara lIndonesia. lContoh lbank 

lcampuran ladalah lBank lFinconesia, lBank lMerincorp, lBank lFDFCI, 

lBank lSakura lSwadarma, lIng lBank, lInter lPacifik lBank, ldan 

lMitsubishi lBuana lBank. 

2.1.1.3 Produk lBank l 

Secara lgeneral, lbank lmempunyai lproduk luntuk lsumber 

lpendanaan l(funding) ldan lproduk luntuk lpenyaluran ldana l(landing). 

lSumber lpendanaan ladalah lproduk lbank luntuk lmenerima luang ldari 

lmasyarakat ldan lproduk lpenyaluran ldana ladalah lproduk lbank luntuk 

lmenyalurkan lkredit lkepada ldebitur l(Rarharjo l& lElida, l2015). l 

Beberapa lproduk lsumber lpendanaan lbank ladalah lsebagai lberikut: 

1) Tabungan 
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Tabungan ladalah lsimpanan ldana lpihak lketiga l(masyarakat) ldi lbank 

lyang lpengambilan ldananya ldapat ldilakukan lsewaktu-waktu. lSebagai 

lbukti lkepemilikan ltabungan, lnasabah lakan lmenerima lsebuah lbuku 

ltabungan. lPada lbeberapa lbank, lnasabah ljuga lmenerima lkartu lATM 

lsebagai lpelengkap lbuku ltabungan. lSekitar l15 ltahun lyang llalu, 

lnasabah lhanya ldapat lmengambil ldana ltabungan lsekali ldi ldalam 

lsatu lhari. lNamun lsaat lini, ldengan lperkembangan lmesin lATM, 

lnasabah ldapat lmelakukan lpenarikan ldana latau ltransfer ldalam 

lbeberapa ltransaksi lpada ltanggal ldan lhari lyang lsama. 

2) Deposito lBerjangka 

Deposito lberjangka ladalah lsimpanan ldana lpihak lketiga l(masyarakat) 

ldi lbank lyang lpenarikannya lhanya ldapat ldilakukan lpada lwaktu 

lyang lsudah ldisepakati lantara lpihak lketiga ldengan lbank. lBunga 

lhasil lpendapatan ldari ldeposito lini ldapat ldiambil ltiap lbulan lselama 

ljangka lwaktu lperjanjian. lBunga ltersebut ljuga ldapat lditransfer 

llangsung lke lrekening ltabungan lpihak lketiga luntuk lmemudahkan 

lpihak lketiga ldi ldalam lmengambil lhasil lbunga ldeposito ltersebut. 

lPada ldeposito lberjangka lini ljuga lberlaku lsistem lautomatic lroll 

lover l(ARO) lyaitu lsistem lyang lsecara lotomatis lmemperpanjang 

lmasa lberlakunya lperjanjian ldeposito ltanpa lmengharuskan lpihak 

lketiga ldatang lke lbank luntuk lmemperpanjang lmasa ldeposito litu. l 

Pada lumumnya, ljenis lsimpanan lini ldigunakan lpihak lketiga luntuk 

lmenyimpan ldana ldalam ljangka lwaktu llebih lpanjang ldari lsimpanan 
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ldi ltabungan. lBiasanya, ljangka lwaktu ldeposito lberjangka ladalah l1 

lbulan, l3 lbulan, l6 lbulan, ldan l12 lbulan. lSimpanan lini ltidak ldapat 

lditarik lsebelum lwaktu ljatuh ltempo. lNamun lterdapat lbeberapa 

lkebijakan lbank lyang lmengizinkan lpihak lketiga lmenarik lkembali 

ldananya lsebelum ljatuh ltempo. 

3) Giro 

Giro ladalah lsimpanan ldana lpihak lketiga lyang lpenarikannya ldapat 

ldilakukan lkapan lsaja ldan lhanya ldapat ldilakukan ldengan 

lmenggunakan lcek latau lbilyet lgiro. lUntuk lpenarikan ltunai 

ldigunakan lcek ldan luntuk lpemindahbukuan ldigunakan lbilyet lgiro. 

lJenis lsimpanan lini lbanyak ldigunakan loleh lpihak lketiga luntuk 

lurusan lbayar lmembayar ldalam lperdagangan. lCek ladalah lsebuah 

lperintah lmembayar lkepada lbank luntuk lmembayar lsejumlah luang 

lyang ltercantum ldi ldalam lcek lpada lsaat lpenyerahannya. lCek ldapat 

ldikeluarkan latau lditarik loleh lpemilik lrekening lgiro l(giran) latas 

lunjuk latau latas lnama. lCek ltidak ldapat ldibatalkan loleh lpenarik 

lkecuali lcek ltersebut lhilang latau ldicuri ldan lharus ldisertai ldengan 

lsurat lketerangan ldari lkepolisian. lCek lmempunyai ljangka lwaktu 

lberlakunya lsejak lditerbitkan loleh lgiran lyaitu l70 lhari. lBilyet lgiro 

lmerupakan lperintah lkepada lbank luntuk lmemindahbukukan lsejumlah 

luang lyang ltercantum ldi ldalam lbilyet lgiro lkepada lpihak lyang 

ltercantum ldidalam lbilyet lgiro lpada ltanggal lyang ltercantum ldi 

ldalam lbilyet lgiro ltersebut. lBiaya lpemindahbukuan ldibebankan 
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lkepada lpemilik lbilyet lgiro ldan ldapat ldibatalkan loleh lpenarik 

lsecara lsepihak ldengan ldisertai lalasan lpembatalan. 

4) Deposito lon lCall 

Deposito lon lCall ladalah lsimpanan lpihak lketiga lyang lpenarikannya 

lhanya ldapat ldilakukan ldengan lmelakukan lpemberitahuan lterlebih 

ldahulu ldalam ljangka lwaktu ltertentu lsesuai lkesepakatan ldengan 

lbank. lBesarnya lbunga ldari ldeposito lini ltergantung lpada ljangka 

lwaktu lperjanjian. 

5) Rekening lGiro lTerkait lTabungan 

Pada lumumnya, lbunga lgiro llebih lkecil ldaripada lbunga ltabungan. 

lBunga lyang llebih lkecil lini lmenyebabkan lnasabah llebih lsuka 

lmenyimpan ldananya lpada ltabungan ldaripada lgiro. lPada lpraktiknya, 

lnasabah lsulit luntuk lmengetahui lposisi lsaldo lgiro lterendah lyang 

lsesuai ldengan lkebutuhannya lkarena lnasabah lharus lmenghubungi 

lbank latau ldatang lke lbank luntuk lmengetahui lsaldo lrekening 

lgironya. lOleh lsebab litu, lbank lmenyediakan ljasa lrekening lgiro 

lterkait ltabungan ldimana lpada lsaat lsaldo lrekening lgiro ltidak 

lmencukupi luntuk lmembayar lsuatu ltagihan lmaka lsecara lotomatis 

lbank lakan lmenarik lsebagian luang ldari lrekening ltabungan luntuk 

ldimasukkan lke ldalam lrekening lgiro. lDengan ldemikian, lnasabah 

lcukup lmenyetorkan luangnya lke ldalam lrekening ltabungan lsaja 

ltanpa lharus lmenyetor ljuga lke lrekening lgiro. 
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Sumber lpendanaan llain lyang ldapat ldiperoleh lbank lselain lproduk-

produk ldi latas lantara llain ladalah lsebagai lberikut l(Raharjo l& lElida, 

l2015): 

1) Call lMoney 

Call lMoney ladalah lpinjaman luang ldari lbank llain lyang lberupa 

lpinjaman ljangka lpendek. lPinjaman lini lberasal ldari lpasar lcall 

lmoney lantar lbank. lBiasanya, ldana lini ldibutuhkan lbank luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan ldana ljangka lpendek lterutama lbila lterjadi 

lkalah lkliring latau lterjadi lrush. lJangka lwaktu lpinjaman lini ldapat 

lterjadi lselama l1 lhari l(overnight) lsampai l180 lhari. lTingkat 

lbunganya lbervariasi ldan lsangat ldipengaruhi loleh lketersediaan ldan 

lpermintaan ldana lpada lsaat ltertentu. lTingkat lbunga lcall lmoney 

ldapat lmencapai ldi latas ltingkat lsuku lbunga lpinjaman lyang lberlaku 

ldi lpasar. 

2) Pinjaman lAntar lBank 

Seperti lhalnya lsebuah lusaha lmaka lbank lsebagai lsebuah llembaga 

ljuga ldiperkenankan luntuk lmeminjam luang ldari llembaga llain. lBank 

ldiperkenankan lpula luntuk lmeminjam luang ldari lbank llain. 

lBiasanya, lbank lsudah lmempunyai lrencana lyang lbaik luntuk 

lmelakukan lpeminjaman lini. 

3) Setoran lJaminan 

Setoran ljaminan ladalah lsejumlah ldana lyang ldiserahkan loleh 

lnasabah lkepada lbank lkarena lbank lmemberikan ljasa-jasa ltertentu 
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lkepada lnasabah. lSetoran ljaminan ltersebut ldigunakan lsebagai 

lkompensasi lterhadap lrisiko lyang lditanggung lbank lakibat lpemberian 

ljasa ltersebut. lBeberapa ljasa lyang lmemerlukan lsetoran ljaminan 

ladalah ljasa lLetter lof lKredit l(LC) ldan lBank lGaransi. lSetoran 

ljaminan lini ltidak lberbunga ldan lberjangka lwaktu lsesuai ldengan 

ljangka lwaktu ljasa lyang ldiberikan lbank. lUang lyang lmengendap 

lpada lpos lsetoran ljaminan lini ldapat ldigunakan lbank lsebagai 

lsumber lpendanaannya lsesuai ldengan ljangka lwaktu ljasa lyang 

ldiberikan. 

4) Dana lTransfer 

Sering lkali lnasabah lmelakukan lpengiriman luang lkepada lnasabah 

llainnya luntuk lberbagai lkeperluan. lKebutuhan luntuk lmelakukan 

lpengiriman luang lini lmembutuhkan ljasa lbank. lBagi lbank, ldana 

ltransfer lini lmerupakan ldana lyang lmengendap ldalam ljangka 

lpendek. lDana lini lmerupakan ldana lmurah lkarena ltidak lada 

lkewajiban lbank luntuk lmembayar lbunga ldan ldapat ldigunakan lbank 

luntuk lkeperluan ljangka lpendek. 

2.1.2 Kredit lUsaha lRakyat l(KUR) 

2.1.2.1 Pengertian lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) 

Kredit lUsaha lRakyat l(KUR) ladalah lbagian ldari lprogram 

lpemerintah lyang lditujukan luntuk lmendukung lpengembangan lkoperasi 

ldan lusaha lkecil ldan lmenengah lyang llayak lusahanya luntuk 

lmendapatkan lfasilitas lkredit latau lpembiayaan ldari lkreditur, lnamun 
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lkurang lmemiliki ljaminan lyang ldipersyaratkan loleh lkreditur. lSasaran 

lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) ladalah lkoperasi ldan lUKM lyang 

lmembutuhkan lpendanaan ldan ldinyatakan llayak loleh lLembaga 

lkeuangan, lnamun lbelum lmemiliki lagunan lcukup lsesuai ldengan 

lketentuan lpersyaratan lpembiayaan l(Ayasha, l2010). 

Tujuan lprogram lKUR ladalah luntuk lmempercepat lpengembangan 

lsektor-sektor lprimer ldan lpemberdayaan lusaha lskala lkecil, luntuk 

lmeningkatkan laksesbilitias lterhadap lkredit ldan llembaga-lembaga 

lkeuangan, lmengurangi ltingkat lkemiskinan, ldan lmemperluas lkesempatan 

lkerja. lPada ldasarnya lKUR lmerupakan lmodal lkerja ldan lkredit linvestasi 

lyang ldisediakan lsecara lkhusus luntuk lunit lusaha lproduktif lmelalui 

lprogram lpenjaminan lkredit. 

Kredit lUsaha lRakyat l(KUR) ladalah lsalah lsatu ljenis lkredit lyang 

lterbentuk ldari lhasil lkerja lsama ldengan lpemerintah. lKredit lini 

ldiberikan lmelalui lbank lsebagai lkreditur latau lpenyedia ldana luntuk 

lmasyarakat lyang lingin lmembangun lusaha lsendiri l(Aidil, l2014). lKredit 

lUsaha lRakyat, lyang lselanjutnya ldisingkat lKUR, ladalah lkredit latau 

lpembiayaan lkepada lUsaha lKecil lMenengah l(UKM) ldalam lbentuk 

lpemberian lmodal lkerja ldan linvestasi lyang ldidukung lfasilitas 

lpenjaminan luntuk lusaha lproduktif l(Ania, l2015). l lJangka lwaktu lkredit 

lterbagi ltiga, lyaitu l: 

a. Kredit ljangka lpendek, lberjangka lwaktu lsatu ltahun. 
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b. Kredit ljangka lmenengah, lberjangka lwaktu lantara lsatu ltahun 

lsampai ldengan ltiga ltahun. 

c. Kredit ljangka lpanjang, lberjangka lwaktu llebih ldari ltiga ltahun. 

2.1.2.2 Ketentuan lKredit lUsaha lRakyat 

Ketentuan l(Kredit lUsaha lRakyat) lKUR lpenyaluran lKUR ldiatur 

loleh lpemerintah lmelalui lperaturan lmenteri lkeuangan 

lNo.135/pmk.05/2008 ltentang lfasilitas lpenjaminan lKUR lyang ltelah 

ldiubah ldengan lperaturan lmenteri lkeuangan lNo. l10/pmk.05/2009. 

lBeberapa lketentuan lyang ldipersyaratkan loleh lpemerintah ldalam 

lpenyaluran lKUR ladalah lsebagai lberikut l(suplemen l4, lserba-serbi lKUR, 

lBank lIndonesia): lUKM lyang ldapat lmenerima lfasilitas lpenjaminan 

ladalah lusaha lproduktif lyang lfeasible lnamun lbelum lBankable ldengan 

lketentuan: 

1. Merupakan debitur baru yang belum pernah mendapat kredit/ pembiayaan 

dari perbankan yang dibuktikan dengan melalui sistem informasi debitur 

(sid) pada saat permohonan kredit/pembiayaan diajukan dan/ atau belum 

pernah memperoleh fasilitas kredit program dari pemerintah. 

2. Khusus untuk penutupan pembiayaan KUR antara tanggal nota 

kesepakatan bersama (mou) penjaminan KUR dan sebelum addendum I 

(tanggal 9 Oktober 2007 s.d. 14 mei 2008), maka fasilitas penjaminan 

dapat diberikan kepada debitur yang belum pernah mendapatkan 

pembiayaan kredit program lainnya 
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3. KUR yang diperjanjikan antara bank pelaksana dengan UMKM-K yang 

bersangkutan 

4. KUR disalurkan kepada UMKM-K untuk modal kerja dan investasi 

dengan ketentuan: 

a. Untuk kredit sampai dengan Rp5 juta, tingkat bunga kredit atau 

margin pembiayaan yang dikenakan maksimal sebesar atau setara 

20-21% efektif pertahun 

b. Untuk kredit di atas Rp5 juta rupiah sampai dengan Rp50 juta, 

tingkat bunga kredit atau margin pembiayaan yang dikenakan 

maksimal sebesar atau setara 9 % efektif pertahun. 

c. Bank pelaksana memutuskan pemberian KUR berdasarkan 

penilaian terhadap kelayakan usaha sesuai dengan asas- asas 

perkreditan yang sehat, serta dengan memperhatikan ketentuan yang 

berlaku. (Erlinda, 2014) 

UU No. 10 tahun 1998 menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak 

lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Jika seseorang menggunakan 

jasa kredit, maka ia akan dikenakan bunga tagihan. (Kasmir, 2013). 

2.1.2.3 Jenis-Jenis KUR 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada salah satu bank yaitu bank BRI 

terbagi menjadi 3 jenis yaitu: 
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1. KUR Mikro 

Penerima lKUR lmikro ladalah lindividu/perseorangan latau lbadan 

lusaha lyang lmelakukan lusaha lyang lproduktif. lDan lpenambahan 

ldana lberupa lkredit lmodal lkerja ldan latau linvestasi ldengan 

lplafond lsampai ldengan l25 ljuta lper ldebitur ldengan lrincian; 

a. Kredit lmodal lkerja l(kmk) ljangka lwaktu lmaksimal l3 

ltahun 

b. Suku lbunga lsebesar l7% l(tujuh lpersen) lefektif lpertahun 

latau ldisesuaikan ldengan lsuku lbunga/marjin lflat/anuitas 

lyang lsetara. 

c. Tidak ldipungut lbiaya lprovisi ldan ladministrasi lDalam lhal 

lskema lpembayaran lKUR lmikro, lpenerima lKUR ldapat 

lmelakukan lpembayaran lpokok ldan lsuku lbnga/marjin 

lKUR lmikro lsecara langsuran lbekala ladan/atau 

lpembayaran lsekaligus lsaat ljatuh ltempo lsesuai ldengan 

lkesepakatan lantar lpenerima lKUR ldan lpenyalur lKUR 

ldengan lmemerhatikan lkebutuhan lskema lpembiayaan 

lmasing-masing lpenerima. 

2. KUR lRitel 

Penerima lKUR lritel ladalah lindividu/ lperseorangan latau lbadan 

luasaha lyang lmelakukan lusaha lyang lproduktif. lDan lpenempatan 

ldana lberupa lkredit lmodal lkerja ldan latau linvestasi lkepada 
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ldebitur lyang lmemiliki lusaha lproduktif ldan llayak ldengan 

lplatfond l25 ljuta ls.d l500 ljuta lperdebitur ldengan lrincian; 

a. Kredit lmodal lkerja l(KMK) ljangka lwaktu lmaksimal l4 

ltahun 

b. Suku lbunga lsebesar l7% l(tujuh lpersen) lefektif lpertahun 

latau ldisesuaikan ldengan lsuku lbunga/ lmarjin lflat/ lanuitas 

lyang lserta. 

c. Tidak ldipungut lbiaya lprovisi ldan ladministrasi lagunan 

lsesuai lketentuan lpada lsaat lpengajuan. 

d. Dalam lhal lskema lpembayaran lKUR lkecil, lpenerima lKUR 

ldapat lmelakukan lpembayaran lpokok ldan lsuku lbunga 

lmarjin lkecil lsecara langsuran lberkala ldan/atau lpembayaran 

lsekaligus lsaat ljatuh ltempo lsesuai ldengan lkesepakatan 

lantara lpenerima lKUR ldan lpenyalur lKUR ldengan 

lmemperhatikan lkebutuhan lskema lpembiayaan lmasing- 

lmasing lpenerima lKUR. 

3. KUR lpenempatan lTenaga lKerja lIndonesia l(TKI). l 

Dana ldiberikan luntuk lmembiayai lkeberangkatan lcalon lTKI lke 

lnegara lpenempatan ldengan lplatfond lsampai ldengan l25 ljuta 

lperorang ldengan lrincian; 

a. Suku lbunga lsebesar l7% l(tujuh lpersen) lefektif lpertahun latau 

ldisesuaikan ldengan lsuku lbunga/marjin lflat/anuitas lyang 

lsetara. 
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b.  lTidak ldipungut lbiaya lprovisi ldan ladministrasi 

c. Jangka lwaktu lmaksimal l3 ltahun latau lsesuai lkontrak lkerja 

d.  lTujuan lnegera lpenempatan lyaitu lSingapura, lHongkong, 

lTaiwan, lBrunei, lJepang, lKorea lSelatan, lMalaysia. l 

2.2 Variabel lPenelitian l 

2.2.1 Fasilitas lKredit 

Fasilitas lKredit lmerupakan lsalah lsatu lusaha ldari lperbankan luntuk 

lmenyediakan llayanan lpembiayaan lyang lmemadai lbagi lnasabah. lSecara 

lgaris lbesar lfasilitas lkredit ldapat ldidefinisikan lsebagai lpenyediaan 

llayanan lfisik latau lfasilitas lpinjaman lyang lmempermudah lnasabah lpada 

lurusan lkredit latau lpinjaman l(Tjiptono, l2014). lPemahaman ldan 

lpemanfaatan lfasilitas lkredit lperbankan ldalam lhal lini lmenyangkut 

ltentang lapakah lfasilitas lkredit lyang ldisediakan ltelah lsesuai ldengan 

lrencana lpeminjaman latau ltidak l(Suprapto, l2015). l 

Hal ltersebut ldimaksudkan lagar lcalon ldebitur ldapat lmemilih lsegala 

lbentuk lfasilitas lkredit lyang ldisediakan. lDengan lbegitu ldebitur lakan 

lmengenal lfasilitas lpembiayaan lsecara lcermat ldan lpada lgilirannya lakan 

lmenumbuhkan lrasa lkepercayaan ldari lpihak lbank lbahwa ldebitur ldapat 

lmengelola ldana lpinjamannya ldengan lbaik l(Regar, lAreros l& lRogahang 

l2016). lAdanya lfasilitas lkredit lyang lmemadai lakan lmendorong lminat 

lnasabah ldalam lproses lpengajuan lkredit. lOleh lsebab litu lapabila lfasilitas 

lkredit ltelah lsesuai ldengan lkebutuhan lnasabah ldalam lrangka 

lpengembangan lusaha, lmaka lakan lsemakin lbertambah lpula lminat 
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lpengajuan lkredit lyang ldilakukan loleh ldebitur l(Amiyani l& lYani, 

l2020). 

Indikator luntuk lmengukur lfasilitas lkredit lini lmenurut lSuprapto 

l(2015 ladalah lsebagai lberikut: 

a. Jenis lpilihan lkredit 

b. Jangka lwaktu lkredit 

c. Fasilitas lsuku lbunga 

d. Skema lpembiayaan ldan lpengembalian 

2.2.2 Persepsi lKemudahan lPinjaman 

Persepsi lkemudahan lmerupakan lsuatu lkepercayaan lmengenai 

lproses lpengambilan lsebuah lkeputusan l(Setiawan, l2017). lPada lproses 

lpengambilan lkeputusan lpembiayaan lerat lkaitannya ldengan lkeyakinan 

lseseorang lbahwa lmelalui lpembiayaan ltersebut ldapat lmeningkatkan 

lkinerja lusahanya. lPersepsi lkemudahan lakan lmemengaruhi lperilaku 

lseseorang, lyakni lapabila lsemakin ltinggi lpersepsi lindividu lmengenai 

lkemudahan lmenggunakan lsuatu lproduk, lsemakin ltinggi lpula ltingkat 

lpemanfaatan lakan lproduk ltersebut l(Suhir, lSuyadi l& lRiyadi, l2014). 

lPersepsi lkemudahan lpinjaman ljuga ltermasuk lke ldalam lkemudahan 

lakses lnasabah luntuk lmelakukan lpembiayaan ltanpa lmembutuhkan 

lproses lyang lmenyulitkan lbagi lnasabah l(Rastari, l2019). 

Adanya lpersepsi lnasabah ltentang lkemudahan lpinjaman lbaik ldalam 

lhal lproses lpengajuan, linformasi lpendukung ldan lkemudahan lpersyaratan 

lmemiliki lpengaruh ldalam lhal lmendorong lminat lnasabah luntuk 
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lmengambil lsebuah lpembiayaan. lNasabah lakan ltertarik ldan lberminat 

luntuk lmelakukan lpinjaman lapabila lterdapat lkemudahan lpada lproses 

lpengajuan lkredit ldan ltidak lmenyusahkan lbagi lnasabah l(Maharani l& 

lSuamperi, l2021). 

Indikator luntuk lmengukur lfasilitas lkredit lini lmenurut lAnjani 

l(2023) ladalah lsebagai lberikut: 

a. Jelas ldan lmudah ldimengerti 

b. Fleksibel 

c. Mudah ldipelajari 

d. Tidak lmenyulitkan lpengguna 

e. Tahap linstalasi lyang lmudah 

2.2.3 Pengetahuan lProduk lOleh lNasabah 

Pengetahuan lproduk ldapat ldiartikan lsebagai lpengetahuan 

lkonsumen lterhadap lsuatu lproduk ltertentu lyang lakan ldibeli ldengan 

lberbagai linformasi lyang ldidapatkan. lPengetahuan lkonsumen lnantinya 

lakan lmempengaruhi lseseorang ldalam lmengambil lsebuah lkeputusan 

lpembelian l(Dwiastuti, lShinta, l& lIsaskar, l2012). lDalam lhal lini 

lpengetahuan lproduk lpinjaman loleh lnasabah lakan lmempengaruhi lminat 

lseseorang luntuk lmengajukan lpembiayaan. lHal lini ldikarenakan lsemakin 

lbanyak linformasi lyang lsesuai ldengan lpengetahuan lkonsumen ltentang 

lsuatu lproduk lmaka lakan lmempengaruhi lminat ldan lkeputusan 

lkonsumen luntuk lmenggunakannya l(Mautia, l2019). 
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Perbedaan lpengetahuan loleh lnasabah lakan lmenimbulkan lperbedaan 

linformasi ldalam lpenggunaan lsebuah llayanan. lTingkat lpengetahuan 

lyang lberbeda-beda ldapat lmemberikan lpengaruh lterhadap lminat 

lpenggunaan lserta lpilihan lkeputusan lkonsumen l(Romdhoni, l2018). 

lMengingat lbahwa lpengetahuan ldiperlukan loleh lmasyarakat luntuk 

lmeningkatkan lkepercayaan ldalam lupaya lkeputusan lpengajuan lkredit. 

lPengetahuan ltentang lsuatu lproduk lini lmeliputi lkategori lproduk, lmerek, 

lharga lproduk lterminology lproduk, lfitur lproduk ldan lkepercayaan 

l(Megawaty, l2015). 

Indikator luntuk lmengukur lfasilitas lkredit lini lmenurut lSuwarman 

l(2014) ladalah lsebagai lberikut: 

a. Pemahaman ltentang lsyarat lkredit 

b. Pengetahuan ltentang lKUR 

c. Pengetahuan lterkait 

d. Informasi lkredit, 

e. Pengetahuan ltentang lalur lpengajuan lkredit 

2.2.4 Minat lPemilihan lKredit lKUR 

Menurut lMuhammad l(2011), lminat ldidefiniskan lsebagai lkeinginan 

luntuk lmelakukan lsebuah lperilaku luntuk lmembeli ldan lmemilih lsuatu 

lproduk. lMinat lpada ldasarnya lakan lmenimbulkan lsuatu lkeputusan 

lpengambilan latau lpembelian lsuatu lproduk/jasa ltertentu. lHal lini 

lmenyangkut lpenentuan ltindakan lyang lakan ldilakukan lseseorang luntuk 

lmelakukan lkeputusan ltersebut lsesuai ldengan lkebutuhan ldan ldana lyang 
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ltersedia. lMinat lpada ldasarnya lmencerminkan lrencana lseseorang luntuk 

lmembeli lsuatu lproduk ltertentu l(Alissa, lAziz l& lSavitri, l2018). lMinat 

lseseorang lakan lmuncul lapabila lindividu ltertarik lterhadap lsuatu lhal 

lkarena lsesuai ldengan lkebutuhannya ldan lmerasakan lbahwa lproduk 

ltersebut lakan lmemberikan lkebermanfaatan. l 

Minat lterhadap lpengajuan lkredit lmerupakan lkeinginan ldalam ldiri 

lnasabah luntuk lmengakses lsegala lbentuk lfasilitas lkredit latau 

lpembiaayan lbagi lUMKM. lMunculnya lminat lkredit lditimbulkan loleh 

ladanya lkemauan lseseorang luntuk lmencukupi lkebutuhan lmodal lusaha 

lyang ldimilikinya lsesuai ldengan lkemampuan lpengembalian ldana 

lmaupun lrisiko lyang lmungkin lterjadi l(Adi, lSumarwan l& lFahmi, l2018). 

lMinat lini lmuncul ldari lperilaku lkonsumen lakan lsebuah lproduk, lyaitu 

lberasal ldari lkepercayaan lkonsumen ltentang lkualitas lproduk lyang 

lditawarkan. lTingginya lkepercayaan lkonsumen lterhadap lsuatu lproduk 

lakan lmemunculkan lsemakin ltinggi ljuga lminat lkonsumen luntuk 

lmenggunakan lproduk ltersebut l(Anwar l& lAfifah, l2018). l 

Indikator luntuk lmengukur lfasilitas lkredit lini lmenurut lAdi l(2018) 

ladalah lsebagai lberikut: 

a. Minat lkarena lkemudahan 

b. Minat lkarena lkebutuhan lpembiayaan 

c. Minat lkarena lfasilitas lkredit 

d. Minat lrekomendasi lkredit 
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2.3 Penelitian lTerdahulu l 

Beberapa lpenelitian lterdahulu lmengenai lpengambilan lkeputusan lkredit 

lKUR lpada lbank lyaitu: 

Ni lLuh lPutu lKartika lDewi, lIda lBagus lPutu lPurbadharmaja l(2019) 

lmelakukan lpenelitian ldengan ljudul lPenelitian lyang lberjudul lMinat lPemilik 

lUsaha lKerajinan lBambu lDalam lProgram lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) lDi 

lKabupaten lBangli. lPenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lSosialisasi lprogram, 

lpengetahuan, lpersepsi lsuku lbunga ldan lpendapatan lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadap lminat lpemilik lusaha lindustri lkerajinan lbambu ldalam 

lprogram lKUR lbaik lsecara lparsial lmaupun lsimultan. l l 

Wicaksono. lM, lA.Z. lSiregar, lS.A. lDachi l(2022) lmelakukan lpenelitian 

lyang lberjudul lMinat lPetani lPadi lSawah lTerhadap lPenggunaan lKredit 

lUsaha lRakyat l(KUR) lDi lKecamatan lTeluk lDalam, lKabupaten lNias. lPada 

lpenelitian lini lmenunjukkan lsosialisasi lprogram lKUR ldan lkarakteristik 

lprogram lKUR lmemiliki lpengaruh lyang lsignifikan lterhadap lpenggunaan 

lKUR, lsedangkan lketerlibatan lpenyuluh lpertanian ltidak lberpengaruh 

lterhadap lpenggunaan lKUR. 

Jessa lSatia lAnbiya ldan lRenny l(2020) lmelakukan lpenelitian lyang 

lberjudul lAnalisis lPengaruh lTingkat lSuku lBunga, lKualitas lPelayanan lInti 

ldan lKualitas lPelayanan lPeriferal lTerhadap lKeputusan lPenggunaan lFasilitas 

lPinjaman lBank lBRI lOleh lKaryawan lPDAM lCabang lBekasi. lPada 

lpenelitian lini lmenunjukkan ltingkat lsuku lbunga, lkualitas lpelayanan linti ldan 
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lkualitas lpelayanan lperiferal lmempengaruhi lsecara lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lkeputusan lpenggunaan lfasilitas lpinjaman lBank lBRI. l 

S.W lNingsih, lL. lMadaniah, ldan lGunardi l(2022) lmelakukan lpenelitian 

lyang lberjudul lStrategi lBauran lPemasaran lProduk lKredit lUsaha lRakyat 

lterhadap lMinat lNasabah lpada lBank lSyariah lIndonesia lKC lSuniaraja. lPada 

lpenelitian lini lmembuktikan lbahwasanya lsecara lparsial lproduk, ltempat, 

lpromosi, lproses ljuga lkaryawan ltidak lberdampak lterhadap lminat lnasabah, 

ltetapi lharga ljuga lbukti lfisik lberpengaruh lterhadap lminat lnasabah. lSecara 

lsimultan lsemua lvariabel lberdampak lterhadap lminat lnasabah luntuk lmemilih 

lproduk lKUR ldi lBank lSyariah lIndonesia lKC lBandung lSuniaraja. 

Siti lAisyah ldan lMuhammad lArif l(2023) lmelakukan lpenelitian ldengan 

ljudul lPengaruh lPengetahuan ldan lKesadaran lNasabah lAkan lPerbankan 

lSyariah lTerhadap lKeputusan lNasabah lDalam lMemilih lFasilitas lPembiayaan 

lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) lSyariah ldi lBank lSyariah lIndonesia lArea lKota 

lMedan. lPada lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lpengetahuan lnasabah 

lmengenai lproduk lKUR lberpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap lpengambilan 

lkeputusan lKUR lSyariah ldi lBank lSyariah lIndonesia. l 

Novita lRosanti ldan lAnnisa lNurul lAfifah l(2023) lmelakukan lPenelitian 

ldengan ljudul lAnalisis lPersepsi lNasabah lMengenai lPembiayaan lUsaha 

lRakyat lPada lBank lSyariah lDi lKota lMakassar. lPenelitian lini lmenunjukkan l 

lbahwa lpersepsi lnasabah lterhadap lPembiayaan lUsaha lRakyat lpada lPT. 

lBank lSyariah lIndonesia, lTbk. lKC lPettarani lMakassar ltermasuk ldalam 

lkategori ltingkat lpersepsi lyang lsangat lbaik, ldengan lartian lpersepsi 
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lmasyarakat lmempunyai lpengaruh lterhadap lpembiayaan lUsaha lRakyat ldi 

lKota lMakassar. l 

Tamara lLauralia, lNunik lKadarwati ldan lSupardi l(2022) lmelakukan 

lpenelitian ldengan ljudul lPengaruh lPendapatan, lPersepsi lSuku lBunga lKredit 

ldan lPersepsi lKemudahan lSyarat lPinjaman lKredit lTerhadap lPermintaan 

lKredit lPada lPNM lMekar ldi lKecamatan lCimanggu, lKabupaten lCilacap. 

lPenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lPersepsi lsuku lbunga lkredit lberpengaruh 

lnegatif lnamun ltidak lsignifikan lterhadap lpermintaan lkredit lpada lPNM 

lMekar. lPersepsi lkemudahan lsyarat lpinjaman lkredit lberpengaruh lpositif 

lsignifikan lterhadap lpermintaan lkredit lpada lPNM lMekar. 
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Tabel l2.1 lPenelitian lTerdahulu 

No. Nama lPeneliti Judul lPenelitian Variabel 
Metode 

lPenelitian 
Hasil lPenelitian 

1 Ni lLuh lPutu lKartika 

lDewi, lIda lBagus lPutu 

lPurbadharmaja l 

 

Penelitian lyang lberjudul 

lMinat lPemilik lUsaha 

lKerajinan lBambu lDalam 

lProgram lKredit lUsaha 

lRakyat l(KUR) lDi 

lKabupaten lBangli 

Sosialisasi 

lProgram l(X1), 

lPengetahuan 

l(X2), lPersepsi 

lsuku lbunga l(X3), 

lPendapatan l(X4), 

Model lLogit Penelitian lini 

lmenunjukkan lbahwa 

lSosialisasi lprogram, 

lpengetahuan, lpersepsi 

lsuku lbunga ldan 

lpendapatan 

lberpengaruh lpositif 

ldan lsignifikan 

lterhadap lminat 

lpemilik lusaha 

lindustri lkerajinan 

lbambu ldalam 

lprogram lKUR lbaik 

lsecara lparsial 

lmaupun lsimultan. l l 

2 Makruf lWicaksono, 

lAmeilia lZuliyanti 

lSiregar, lSonialai 

lAngelina lDachi. 

Minat lPetani lPadi lSawah 

lTerhada lPenggunaan 

lKredit lUsaha lRakyat 

l(Kur) lDi lKecamatan 

lTeluk lDalam, lKabupate 

Karakteristik 

lPetani l(X1), 

lKeterlibatan 

lpenyuluh 

lpertanian l(X2), 

Kuantitatif 

lpendekatan 

ldeskriptif l 

Penelitian lini 

lmenunjukkan 

lsosialisasi lprogram 

lKUR ldan 

lkarakteristik lprogram 
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No. Nama lPeneliti Judul lPenelitian Variabel 
Metode 

lPenelitian 
Hasil lPenelitian 

lNias lSosialisasi 

lProgram lKredit 

lUsaha lRakyat 

l(X3), 

lKarakteristik 

lProgram lKredit 

lUsaha lRakyat 

l(X4). 

lKUR lmemiliki 

lpengaruh lyang 

lsignifikan lterhadap 

lpenggunaan lKUR, 

lsedangkan 

lketerlibatan lpenyuluh 

lpertanian ltidak 

lberpengaruh lterhadap 

lpenggunaan lKUR 

3 Jessa lSatia lAnbiya, 

lRenny 

Analisis lPengaruh 

lTingkat lSuku lBunga, 

lKualitas lPelayanan lInti 

lDan lKualitas lPelayanan 

lPeriferal lTerhadap 

lKeputusan lPenggunaan 

lFasilitas lPinjaman lBank 

lBri lOleh lKaryawan 

lPdam lCabang lBekasi 

Suku lBunga l(X1), 

lKualitas 

lPelayanan lInti 

l(X2), lKualitas 

lPelayanan 

lPeriferal l(X3), 

lKeputusan 

lPengambilan 

lKredit l(Y). l 

Penelitian 

lAsosiatif 

Pada lpenelitian lini 

lmenunjukkan ltingkat 

lsuku lbunga, lkualitas 

lpelayanan linti ldan 

lkualitas lpelayanan 

lperiferal 

lmempengaruhi lsecara 

lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lkeputusan 

lpenggunaan lfasilitas 

lpinjaman lBank lBRI. 

l 
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No. Nama lPeneliti Judul lPenelitian Variabel 
Metode 

lPenelitian 
Hasil lPenelitian 

4 Siti lWidia lNingsih, 

lLulu lMadaniah, 

lGunardi 

Strategi lBauran 

lPemasaran lProduk lKredit 

lUsaha lRakyat lterhadap 

lMinat lNasabah lpada 

lBank lSyariah lIndonesia 

lKC lSuniaraja 

Bauran lPemasaran 

l(X), lMinat 

lNasabah l(Y) 

Kuantitatif 

lpendekatan 

ldeskriptif 

Pada lpenelitian lini 

lmembuktikan 

lbahwasanya lsecara 

lparsial lproduk, 

ltempat, lpromosi, 

lproses ljuga lkaryawan 

ltidak lberdampak 

lterhadap lminat 

lnasabah, ltetapi lharga 

ljuga lbukti lfisik 

lberpengaruh lterhadap 

lminat lnasabah. 

lSecara simultan 

lsemua lvariabel 

lberdampak lterhadap 

lminat lnasabah luntuk 

lmemilih lproduk 

lKUR ldi lBank 

lSyariah lIndonesia 

lKC lBandung 

lSuniaraja. 
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No. Nama lPeneliti Judul lPenelitian Variabel 
Metode 

lPenelitian 
Hasil lPenelitian 

5 Siti lAisyah ldan 

lMuhammad lArif l 

Pengaruh lPengetahuan 

ldan lKesadaran lNasabah 

lAkan lPerbankan lSyariah 

lTerhadap lKeputusan 

lNasabah lDalam lMemilih 

lFasilitas lPembiayaan 

lKredit lUsaha lRakyat 

l(KUR) lSyariah ldi lBank 

lSyariah lIndonesia lArea 

lKota lMedan. 

Pengetahuan l(X1), 

lKesadaran l(2), 

lKeputusan 

lNasabah l(Y) 

Penelitian 

lLapangan 

l(Field 

lResearch) 

Pada lpenelitian lini 

lmenunjukkan lbahwa 

lpengetahuan lnasabah 

lmengenai lproduk 

lKUR lberpengaruh 

lpositif lsignifikan 

lterhadap lpengambilan 

lkeputusan lKUR 

lSyariah ldi lBank 

lSyariah lIndonesia. 

6 Novita lRosanti ldan 

lAnnisa lNurul lAfifah l 

Analisis lPersepsi lNasabah 

lMengenai lPembiayaan 

lUsaha lRakyat lPada 

lBank lSyariah lDi lKota 

lMakassar 

Penyerapan 

lterhadap lrangsang 

latau lobejrk ldiluar 

lindividu, 

lpemahaman latas 

linformasi, 

lpenilaian latau 

levaluasi l 

Metode 

lDeskriptif 

lKuantitatif 

Penelitian lini 

lmenunjukkan l lbahwa 

lpersepsi lnasabah 

lterhadap lPembiayaan 

lUsaha lRakyat lpada 

lPT. lBank lSyariah 

lIndonesia, lTbk. lKC 

lPettarani lMakassar 

ltermasuk ldalam 

lkategori ltingkat 

lpersepsi lyang lsangat 
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No. Nama lPeneliti Judul lPenelitian Variabel 
Metode 

lPenelitian 
Hasil lPenelitian 

lbaik, ldengan lartian 

lpersepsi lmasyarakat 

lmempunyai lpengaruh 

lterhadap lpembiayaan 

lUsaha lRakyat ldi 

lKota lMakassar. 

7 Tamara lLauralia, lNunik 

lKadarwati ldan lSupardi 

l 

Pengaruh lPendapatan, 

lPersepsi lSuku lBunga 

lKredit ldan lPersepsi 

lKemudahan lSyarat 

lPinjaman lKredit 

lTerhadap lPermintaan 

lKredit lPada lPNM lMekar 

ldi lKecamatan lCimanggu, 

lKabupaten lCilacap. 

Pendapatan, 

lpersepsi lsuku 

lBunga, lpersepsi 

lkemudahan l 

Matode 

ldeskriptif 

lkuantitatif 

Penelitian lini 

lmenunjukkan lbahwa 

lPersepsi lsuku lbunga 

lkredit lberpengaruh 

lnegatif lnamun ltidak 

lsignifikan lterhadap 

lpermintaan lkredit 

lpada lPNM lMekar. 

lPersepsi lkemudahan 

lsyarat lpinjaman 

lkredit lberpengaruh 

lpositif lsignifikan 

lterhadap lpermintaan 

lkredit lpada lPNM 

lMekar. 
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2.4 Pengembangan lHipotesis l 

2.4.1 Pengaruh lFasilitas lKredit lTerhadap lMinat lPemilihan lKredit 

lKUR 

Fasilitas lKredit lmerupakan lsalah lsatu lusaha ldari lperbankan luntuk 

lmenyediakan llayanan lpembiayaan lyang lmemadai lbagi lnasabah. lSecara 

lgaris lbesar lfasilitas lkredit ldapat ldidefinisikan lsebagai lpenyediaan 

llayanan lfisik latau lfasilitas lpinjaman lyang lmempermudah lnasabah lpada 

lurusan lkredit latau lpinjaman l(Tjiptono, l2014). lFasilitas lkredit lyang 

ldiberikan loleh lpihak lperbankan ldiantaranya ljenis lpilihan lkredit, ljangka 

lwaktu luntuk lmelakukan lkredit, ltingkat lsuku lbunga lhingga lskema 

lpembiayaan ldan lpengembalian l(Suprapto, l2015). l lFasilitas lkredit 

ldiberikan luntuk lsuatu ltujuan ltertentu. lTujuan lpemberian lfasilitas lkredit 

ladalah lmencari lkeuntungan ldan lmembantu lnasabah. lFasilitas lkredit 

lyang lditawarkan loleh lpihak lbank lakan lmemberikan lpengaruh lterhadap 

lkeputusan lnasabah lyang lakan lmelakukan lpemilihan lkredit ldi lbank 

lyang lbersangkutan. 

Faktor lkemudahan ldalam lakses lfasilitias lkredit lseperti ltingkat 

lsuku lbunga lyang lrendah lcenderung lmembuat lkredit lusaha lrakyat llebih 

lmenarik lbagi lpara lpelaku lusaha. lHal lini lsejalan ldengan lpenelitian 

lAnbiya ldan lRenny l(2020) lmenyebutkan lbahwa ltingkat lsuku lBunga 

lmemberikan lpengaruh lterhadap lfasilitas lpinjaman lpada lbank lBRI. lHal 

lini lmenandakan lbahwa ltingkat lfasilitias lkredit lyang lmudah ldijangkau 
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loleh lnasabah lakan lmemilih lkredit lusaha lrakyat lsebagai lsumebr 

lpembiayaan lyang llebih lmudah ldiakses. l 

Selain ldaripada lsuku lbunga, lfasilitas lkredit llainnya lseperti ljangka 

lwaktu lkredit lakan lmemberikan lpengaruh lyang lsignifikan lterhadap 

lminat lpemilihan lkredit lusaha. lPara lpelaku lusaha lseringkali llebih 

lcondong lmemilih ljangka lwaktu lsesuai ldengan lkeinginan lmereka, 

lseperti lmodal ljangka lpendek. lApabila lpihak lperbankan lmenyediakan 

lfasilitas lkredit lyang lsesuai ldengan lkeinginan lnasabah, lmaka lakan 

lmempengaruhi lnasabah ldalam lmemilih lkredit lusaha ldi lBank ltersebut. 

lHal lini lsesuai ldengan lpenelitian lAnjani ldan lPurnamasari l(2023) lbahwa 

lfasilitas lkredit lmempunyai lpengaruh lterhadap lminat lpemilihan lkredit 

lnasabah. l 

Berdasarkan luraian ltersebut, lmaka lpeneliti lmengembangkan 

lhipotesis lsebagai lberikut: 

H1: lFasilitas lkredit lberpengaruh lpositif lterhadap lminat lpemilihan 

lkredit lusaha lrakyat l(KUR) 

2.4.2 Pengaruh lPersepsi lKemudahan lTerhadap lMinat lPemilihan 

lKredit lKUR 

Persepsi lkemudahan lsyarat lpinjaman lkredit ldapat ldiartikan lsebagai 

ltanggapan latau lpenilaian lmasyarakat lmengenai lhal-hal lyang lharus lada 

ldalam lmelakukan lpinjaman lkredit. lHuda let lal., l(2019) lkemudahan 

ldalam lpengajuan lpinjaman lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang ldapat 

lmenarik lminat lnasabah luntuk lmengajukan lkredit lpada lsuatu lbank. 
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lSemakin lmudah lpersyaratan lpengajuan lpinjaman lmaka lminat lnasabah 

ldalam lmelakukan lkredit lakan lsemakin ltinggi. lSejalan ldengan lpenelitian 

lSupriyadi l(2019) lmenjelaskan lbahwa lkemudahan ldalam lmengajukan 

lkredit lmenjadi lpengaruh ldalam lminat lpemilihan lkredit lmasyarakat. 

lSelain litu lpada lpenelitian lyang ldilakukan loleh lLauralia, lKadarwati ldan 

lSupadi l(2022) lmenyebutkan lbahwa lkemudahan lpengajuan lpinjaman 

lyang ldiberikan loleh lPNM lMekar lmeningkatkan lminat ldan lkeputusan 

lnasabah luntuk lmelakukan lpinjaman ldi lPNM lMekar. l 

Persepsi lkemudahan lyang ldiberikan loleh lpihak lbank ldalam lhal 

lkredit lmemberikan ldampak lsignifikan lterhadap lminat lnasabah 

lmelakukan lkredit. lPersepsi lkemudahan lyang ldimaksud ladalah 

lkemudahan ldalam lmengajukan lkredit, ldan lkemudahan ldalam 

lpersyaratan lkredit, lmenghasilkan lminat lnasabah lyang ltinggi luntuk 

lmelakukan lkredit. lKemudahan lyang ldiberikan lakan lmenjadikan lhal 

lmenarik lbagi lnasabah, lkarena lmereka lmenjadi llebih ltermotivasi ldan 

lmampu luntuk lmemperoleh ldana lusaha lyang ldibutuhkan ldengan lcepat. 

Berdasarkan luraian ldiatas, lmaka lpeneliti lmengembangkan lhipotesis 

lsebagai lberikut: l 

H2: lPersepsi lkemudahan lberpengaruh lpositif lterhadap lminat 

lpemilihan lkredit lusaha lrakyat l(KUR) 
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2.4.3 Pengaruh lPengetahuan lProduk lTerhadap lMinat lPemilihan 

lKredit lKUR 

Menurut lBeattly ldan lSmith l(2018), lmendefinisikan lpengetahuan 

lproduk lsebagai lkonsumen lmemiliki lpresepsi lterhadap ltertentu lproduk, 

ltermasuk lpengalaman lsebelumnya lmenggunakan lproduk ltersebut. lOleh 

lkarena litu lsemakin ltinggi lpengetahuan lseseorang, lmaka lpeluang lorang 

ltersebut luntuk lmemiliki lkeputusan lterhadap lsuatu lproduk lakan lsemakin 

ltinggi ljuga. lSebaliknya, lapabila lpengetahuan lseseorang lsemakin lrendah, 

lmaka lpeluang lorang ltersebut luntuk lmemiliki lkeputusan lterhadap lsuatu 

lproduk lakan lsemakin lrendah lpula. lMenurut lRao ldan lSieben l(2018) 

lmengungkapkan lbahwa lpengetahuan lproduk ladalah lcakupan lseluruh 

linformasi lakurat lyang ldisimpan ldalam lmemori lkonsumen lyang lsama 

lbaiknya ldengan lpresepsinya lterhadap lpegetahuan lproduk. 

Adapun lpada lpenelitian lKurniasari l(2018) lmenunjukkan lbahwa 

lkeputusan lnasabah luntuk lmelakukan lpinjaman lkredit ldipengaruhi loleh 

lpengetahuan lproduk lsebuah llayanan. lHal lini ldisebabkan ldengan 

lbertambahnya linformasi lyang lsesuai ldengan lpengetahuan lkonsumen 

ltentang lsuatu lproduk lmaka lakan lmempengaruhi lminat ldan lkeputusan 

lkonsumen luntuk lmenggunakannya. lHasil lyang lkonsisten ljuga ldijelaskan 

lmelalui lpenelitian lAdikta l(2020) lbahwa lpengetahuan lnasabah lmengenai 

lproduk lperbankan ldapat lmempengaruhi lminat ldalam lpenggunaan 

lproduk lpembiayaan latau lkredit lpada lBank lSyariah. 
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Berdasarkan luraian ltersebut, lmaka lpeneliti lmengajukan lhipotesis 

lsebagai lberikut: l 

H3: lPengetahuan lproduk lberpengaruh lpositif lterhadap lminat 

lpemilihan lkredit lusaha lrakyat l(KUR) 

2.5 Kerangka lPemikiran 

Kerangka lpemikiran lakan lmenjelaskan lketerkaitan lantara lvariabel lyang 

lsatu ldengan lvariabel llainnya ldengan lmodel lsebagai lberikut: 

Gambar l2.1 lKerangka lPemikiran 
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2. BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

3.1 Desain lPenelitian 

Desain lpenelitian ladalah lsuatu lrencana ltentang lcara 

lmengumpulkan, lmengolah, ldan lmenganalisis ldata lsecara lsistematis ldan 

lterarah lagar lpenelitian ldapat ldilaksanakan lsecara lefisien ldan lefektif 

lsesuai ldengan ltujuan lpenelitian l(Tika, l2015). lSehingga ldapat ldikatakan 

lbahwa ldesain lpenelitian ladalah lrencana luntuk lpengumpulan, 

lpengukuran, ldan lanalisis ldata l(Sekaran, l2017). 

Penelitian lyang lakan ldilakukan lini lmerupakan ljenis lpenelitian 

lkuantitatif. lMetode lkuantitatif lmerupakan lmetode lyang lberdasarkan 

lkepada lfilsafat lpositivism lyang lberguna luntuk lmeneliti lpopulasi ldan 

lsampel ltertentu, lmengumpulkan ldata lmenggunakan lanalisis ldata lyang 

lbersifat lkuantitatif lyang lbertujuan luntuk lmenguji lhipotesis l(Sugiyono, 

l2021). 

Menurut lArifin l(2017), luji lhipotesis ldilakukan ldalam lmenguji 

lkebenaran lsuatu lpernyataan lsecara lstatistik ldan lmembuat lkesimpulan 

lmenerima latau lmenolak lpernyataan ltersebut. lPengujian lhipotesis 

ldilakukan luntuk lmembantu ldalam lpengambilan lkeputusan ltepat ldalam 

lsuatu lhipotesis lyang ldiajukan. 

Objek lpada lpenelitian lini ladalah lnasabah lbank lBRI lKCP lPasar 

lbaru lyang lbertujuan luntuk lmelihat lfaktor lyang lmempengaruhi lminat 
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lnasabah lterhadap lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal 

lusaha lpada lBank lBRI lunit lpasar lbaru lPadang 

3.2 Populasi ldan lSampel 

1.2.1. Populasi 

Menurut l(Sugiyono, l2013) lpopulasi ladalah lgeneralisasi lyang 

lterdiri ldari lobjek latau lsubjek lyang lmemiliki lkualitas ldan lkarakteristik 

lyang lditetapkan loleh lpeneliti luntuk ldipelajari ldan lkemudian lditarik 

lkesimpulannya. lPopulasi ldalam lpenelitian lini lnasabah lyang lterdaftar ldi 

lBank lBRI lKCP lPasar lBaru lPadang lsebanyak l1003 lnasabah. 

1.2.2. Sampel 

Sampel ladalah lbagian ldari ljumlah ldan lkarakteristik lyang ldimiliki 

loleh lpopulasi ltersebut l(Sugiyono, l2021). lKarena lbanyaknya ljumlah 

lpopulasi, lmaka ldiambil lsampel ldari lpopulasi lyang lada. lPeneliti lsangat 

lmemerlukan lpengambilan lsampel lmengingat lketerbatasan lwaktu, ltenaga 

ldan lbiaya, ldan lkemampuan lyang lada ltidak lmemungkinkan lpeneliti 

luntuk lmeneliti lseluruh lpopulasi lyang lada. lJumlah lsampel lpenelitian lini 

ldiambil l10% ldari lpopulasi lpenelitian lsebagaimana l(Dermawan, l2013) 

lmenjelaskan lbahwa ljika lpopulasi ldiatas l1000, lsampel lsekitar l10% 

lsudah lcukup lsehingga ljumlah lsampel lpenelitian lini ladalah l10% ldari 

lpopulasi lyakni l100 lorang. lTeknik lpengambilan lsampel lpada lpenelitian 

lini ladalah lpurposive lsampling. lTeknik lpurposive lsampling ladalah 

lteknik lpenentuan lsampel lyang ldiambil lberdasarkan lkriteria ltertentu 

l(Sugiyono, l2021). lAdapun lkriteria linklusi ldalam lpengambilan lsampel 
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lyaitu lnasabah lyang lmemiliki lkategori lusia lminimal l21 ltahun. 

lPengambilan lsampel lpenelitian lyang ldapat lmewakili lpopulasi ljuga 

ldapat lditentukan lmenggunakan lrumus lSlovin, lyaitu l: 

 

 

Dimana: 

𝑛  l l: l ljumlah lsampel 

𝑁 l l: l lukuran lpopulasi 

𝑒  l l: l lstandar lerror l(10%) lyaitu l0,1 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
1.003

1 + 1.003 𝑙(0,1)2
 

𝑛 =
1.003

11,03
 

𝑛 = 90,93 = 91 

Dari lhasil ltersebut ldidapatkan ljumlah lminimum lsampel lyang 

ldibutuhkan ladalah l91. lKemudian lpeneliti lmembulatkan ljumlah lsampel 

lyang lakan ldiolah ldatanya lmenjadi l100 lresponden. 

3.3 Jenis ldan lSumber lData lPenelitian 

Data lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah ldata lprimer. 

lData lprimer ldalam lpenelitian lini llangsung ldiperoleh ldari lsumber ldata 

ldi ldalam lobjek lpenelitian lyaitu lnasabah lBank lBRI lKCP lPasar lBaru 

lPadang. lData lyang ldikumpulkan lberdasarkan lpenyebaran lsurvei lonline 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
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lyaitu lmelalui lkuesioner lyang ldisebar lmelalui lgoogle lform lkepada 

lresponden. lKuesioner lyang ldisebar lberisi lpertanyaan-pertanyaan lyang 

ldapat lmengukur lvariabel lyang lditeliti. 

3.4 Variabel lPenelitian ldan lDefenisi lOperasional lVariabel 

1.4.1. Variabel lPenelitian 

Pada lpenelitian lini lfaktor lyang ltermasuk ldalam lvariabel lyang 

lmempengaruhi lminat lnasabah ldalam lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat 

l(KUR) luntuk lmodal lusaha lyaitu lfasilitas lkredit, lpersepsi lkemudahan 

ldan lpengetahuan lproduk lnasabah. 

1.4.2. Definisi lOperasional lVariabel 

Variabel lyang ldigunakan ldidalam lpenelitian lini lyaitu lvariabel 

lindependen latau lvariabel lbebas lyang lmeliputi lFasilitas lKredit l(X1), 

lPersepsi lKemudahan l(X2), lPengetahuan lProduk l(X3). lSedangkan 

lvariabel ldependen latau lvariabel lterikat ladalah lMinat lPemilihan lKredit 

lKUR. lUntuk llebih ljelas lvariabel lyang lakan lditeliti ldapat ldilihat lpada 

ltabel lberikut: 

Tabel l2.1 lDefinisi lOperasional ldan lIndikator 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

 

Minat 

lPemilihan 

lKredit 

Kemauan lseseorang 

luntuk lmencukupi 

lkebutuhan lmodal 

lusaha lyang 

ldimilikinya lsesuai 

ldengan lkemampuan 

lpengembalian ldana 

lmaupun lrisiko lyang 

lmungkin lterjadi l(Adi, 

Minat lkarena 

kemudahan, 

minat lkarena 

kebutuhan 

pembiayaan, 

minat lkarena 

fasilitas 

kredit, lminat 

rekomendasi 

Likert 

1-5 
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No Variabel Definisi Indikator Skala 

lSumarwan l& lFahmi, 

l2018) 

kredit 

(Adi, l2018) 

 
Fasilitas 

lKredit 

Fasilitas lKredit 

lmerupakan lsalah lsatu 

lusaha ldari lperbankan 

luntuk lmenyediakan 

llayanan lpembiayaan 

lyang lmemadai lbagi 

lnasabah. lSecara lgaris 

lbesar lfasilitas lkredit 

ldapat ldidefinisikan 

lsebagai lpenyediaan 

llayanan lfisik latau 

lfasilitas lpinjaman 

lyang lmempermudah 

lnasabah lpada lurusan 

lkredit latau lpinjaman 

l(Tjiptono, l2014) 

Jenis lpilihan 

kredit, 

ljangka 

waktu lkredit, 

fasilitas lsuku 

bunga, 

lskema 

pembiayaan 

dan 

pengembalian 

(Suprapto, 

2015) 

Likert 

1-5 

 
Persepsi 

lKemudahan 

Persepsi lkemudahan 

lpinjaman ljuga 

ltermasuk lke ldalam 

lkemudahan lakses 

lnasabah luntuk 

lmelakukan 

lpembiayaan ltanpa 

lmembutuhkan lproses 

lyang lmenyulitkan 

lbagi lnasabah l(Rastari, 

l2019). 

Jelas ldan 

lmudah 

ldimengerti, 

lfleksibel, 

lmudah 

ldipelajari, 

ltidak 

lmenyulitkan 

lpengguna, 

ltahap 

linstalasi 

lyang lmudah 

(Anjani, 

l2023) 

Likert 

1-5 

 
Pengetahuan 

lProduk 

Pengetahuan lproduk 

ldapat ldiartikan 

lsebagai lpengetahuan 

lkonsumen lterhadap 

lsuatu lproduk ltertentu 

lyang lakan ldibeli 

ldengan lberbagai 

linformasi lyang 

ldidapatkan. 

lPengetahuan 

lkonsumen lnantinya 

lakan lmempengaruhi 

lseseorang ldalam 

Pemahaman 

tentang syarat 

kredit, 

pengetahuan 

tentang KUR, 

pengetahuan 

terkait 

informasi 

kredit, 

pengetahuan 

tentang lalur 

pengajuan 

kredit 

Likert 

1-5 



 

51 

 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

lmengambil lsebuah 

lkeputusan lpembelian 

l(Dwiastuti, lShinta, l& 

lIsaskar, l2012) 

(Suwarman, 

2014) 

 

3.5 Instrumen lPenelitian 

Instrumen lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lberupa lpenyebaran 

lkuesioner lonline lmenurut lvariabel-variabel lpenelitian ldengan 

lmenggunakan lukuran lyang lsesuai ldengan lvariabel ltersebut. lPengukuran 

lyang lingin ldilakukan loleh lmahasiswa lmenggunakan lpertanyaan lyang 

ltelah ldisediakan ldan lmenggunakan lskala llikert. lSkala llikert ladalah 

lskala lyang lvalid luntuk lmengukur lsikap lresponden l(Sekaran, l2017). 

lMasing-masing lskor lresponden ldiperoleh ldari ljumlah lseluruh lbobot 

lskor l(Fred, l1981). lSetiap ljawaban ldiberikan lpenilaian lsebagai lberikut l: 

a. lNilai 1 (Sangat Tidak Setuju) 

b. lNilai 2 (Tidak Setuju) 

c. lNilai 3 (Netral) 

d. lNilai 4 (Setuju) 

e. lNilai 5 (Sangat Setuju) 

1. Minat lPemilihan lKredit 

Untuk lmengukur ljawaban lpada lsetiap lindikator lminat lpemilihan lkredit 

digunakan lskala llikert l1-5, lmaka lsetiap ljawaban ldiberikan lpenilaian 

sebagai lberikut: 

a. lSangat TidaklSetujul(STS)ldenganlnilai 1 
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b. lTidaklSetujul(TS)ldenganlnilail2 

c. lNetral (N) dengan nilai 3 

d. lSetujul(S)ldenganlnilail4 

e. lSangat Setujul(SS) denganlnilail5 

2. Fasilitas lKredit 

Untuk lmengukur ljawaban lpada lsetiap lindikator lfasilitas lkredit digunakan 

skala llikert l1-5, lmaka pada setiap ljawaban ldiberikan lpenilaian lsebagai 

berikut: 

a. lSangat TidaklSetujul(STS) denganlnilail1 

b. lTidak Setuju (TS) dengan nilai 2 

c. lNetrall(N)ldenganlnilail3 

d. lSetuju (S) dengan nilail4 

e. lSangatlSetujul(SS)ldengan nilail5 

3. Persepsi lKemudahan 

Untuk lmengukur ljawaban lpada lsetiap lindikator lpersepsi lkemudahan 

digunakan lskala llikert l1-5, lmaka lsetiap ljawaban ldiberikan lpenilaian 

sebagai lberikut: 

a. lSangat Tidak Setuju (STS)ldenganlnilail1 

b. lTidak Setuju (TS) dengan nilai 2 

c. lNetral (N) dengan nilai 3 

d. lSetujul(S)ldenganlnilail4 

e. lSangat Setuju (SS) denganlnilail5 
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4. Pengetahuan lProduk 

Untuk lmengukur ljawaban lpada lsetiap lindikator lpengetahuan lproduk 

digunakan lskala llikert l1-5, lmaka lsetiap ljawaban ldiberikan lpenilaian 

sebagai lberikut: 

a. lSangat TidaklSetujul(STS)ldenganlnilail1 

b. lTidak Setuju (TS) dengan nilai 2 

c. lNetrall(N)ldenganlnilail3 

d. lSetuju (S) dengan nilai 4 

e. lSangatlSetujul(SS)ldenganlnilail5 

3.6 Teknik lAnalisis lData 

1.6.1. Analisis lDeskriptif 

Analisis ldeskriptif lmerupakan lstatistik lyang ldigunakan luntuk 

lmenganalisis ldata ldengan lcara lmenggambarkan ldata lyang ltelah 

ldikumpulkan ldan lbertujuan luntuk lmenarik lkesimpulan. 

1.6.2. Uji lValiditas 

Uji lvaliditas lpada lpenelitian lini ldigunakan luntuk lmengetahui 

lapakah lindikator lpada lkuesioner lvalid latau ltidak. lMenurut lGhozali 

l(2016) lsuatu lkuesioner ldapat ldikatakan lvalid ljika lpertanyaan lpada 

lkuesioner litu lmampu luntuk lmengungkapkan lsesuatu lyang lakan ldiukur 

loleh lkuesioner ltersebut. 

Uji lvalidasi lpada lpenelitian lini lmenggunakan lsoftware lSPSS l26. 

lDalam lpengujian lini lsetiap litem lakan ldiuji lrelasinya ldengan lskor ltotal 

lvariabel. lKriteria lpenilaian luji lvalidasi ladalah: 



 

54 

 

1. lApabila lr-hitung l> lr-tabel lmaka ldikatakan lvalid 

2. lApabila lr-hitung l< lr-tabel lmaka ldikatakan ltidak lvalid 

1.6.3. Uji lReliabilitas 

Menurut lSugiyono l(2021) luji lreliabilitas ladalah lsejauh lmana lhasil 

lpengukuran ldengan lmenggunakan lobjek lyang lsama, lakan lmenghasilkan 

ldata lyang lsama. lSedangkan lMenurut l(Gunawan, l2018) l“uji lreliabilitas 

lmerupakan lukuran lsuatu lkestabilan ldan lkonsistensi lresponden ldalam 

lmenjawab lhal-hal lyang lberkaitan ldengan lkontruksi-konstruksi 

lpertanyaan lyang lmerupakan ldimensi lsuatu lvariabel lyang ldisusun ldalam 

lsuatu lbentuk lkuisioner”. lInstrumen lyang lreliabel ladalah linstrumen 

lyang lbila ldigunakan lakan lmenghasilkan ldata lyang lsama. lSuatu 

lvariabel ldikatakan lreliable ljika lmemberikan lnilai lcronbach’s lalpha l> 

l0,60, lsedangkan lapabila lnilai lcronbach’s lalpha l< l0,60 lmaka lindikator 

lpada lkuesioner ltidak lreliable. 

1.6.4. Uji lAsumsi lKlasik 

1.6.4.1. lUji lNormalitas 

Pengujian lini lberkaitan ldengan lmodel lregresi lyang lbertujuan 

luntuk lmenguji lvariabel lpengganggu latau lresidual lyang lmemiliki 

ldistribusi lnormal. lPengujian lnormalitas lini ldisebut ljuga ldengan luji 

lKolmogorov lSmirnov lyang lbisa lmenguji lapakah ldata lmemiliki 

ldistribusi lnormal latau ltidak ldengan lkriteria ljika: 
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1. Nilai lsignifikan latau lprobabilitas l> l0,05 lmaka ldata lterdistribusi 

lsecara lnormal. 

2. Nilai lsignifikan latau lprobabilitas l< l0,05 lmaka ldata lterdistribisi 

lsecara ltidak lnormal 

1.6.4.2. lUji lMultikolinearitas 

Uji lmultikolinearitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah lmodel 

lregresi lditemukan ladanya lkorelasi lantar lvariabel lindependen. lMetode 

luntuk lmenguji ladanya lmultikolinearitas ldapat ldilihat ldari ltolerance 

lvalue latau lvariance linflantion lfactor l(VIF) l(Gunawan, l2016). 

lMultikolinearitas lterjadi ljika lnilai ltolerance lvalue l> l0,1 latau lnilai lVIF 

llebih lkecil ldari l10 l(Ghozali, l2016). 

1.6.4.3. lUji lHeteroskedastisitas 

Uji lheteroskedastisitas ldigunakan luntuk lmenguji lapakah ldalam 

lmodel lregresi lterjadi lketidaksamaan ldari lsatu lpengamatan lke 

lpengamatan llain. lUji lheteroskedastisitas ldilakukan ldengan lmeggunakan 

lmetode lscatterplot lyaitu ldengan lmelihat lsebaran lpola ltitik lpada 

lscatterplot lregresi l(Ghozali, l2016). 

3.7 Uji lHipotesis 

1.7.1.  lAnalisis lRegresi lLinear lBerganda 

Metode lanalisis ldata lyang ldigunakan ldalam lmetode lpenelitian lini 

ladalah lanalisis lregresi llinear lberganda. l(Gunawan, l2018) l“Regresi 

llinear lberganda lyaitu ldigunakan luntuk lmengukur lbesarnya lpengaruh 
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lantara lvariabel lindependen ldan ldependen”. lMetode lini ldigunakan 

lpenulis luntuk lmengetahui lpengaruh lhubungan ldari lvariabel-variabel 

lindependen, lyaitu lFasilitas lKredit l(X1), ldan lPersepsi lKemudahan l(X2) 

ldan lPengetahuan lProduk l(X3) lterhadap lvariabel ldependen lyaitu lMinat 

lPemilihan lKredit l(Y). Metode lregresi llinear lberganda ldalam lpenelitian 

lini lmenggunakan lbantuan lSPSS l26 lfor lWindows. Adapun model 

lpersamaan lyang ldigunakan l(Sugiyono, l2015) lyaitu l: 

     Y l= lβ0 l+ lβ1X1 l+ lβ2X2 l+ lβ3X3 lɛ 

Dimana: 

Y l  : lMinat lPemilihan lKredit l 

β0 l  : lKonstanta l 

β1, lβ2 l : lKoefisien lx 

 X1 l   : lFasilitas lKredit l l 

 X2   : lPersepsi lKemudahan 

X3 l   : lPengetahuan lProduk l 

 ɛ l   : lStandard lerror 

1.7.2.  lUji lStatistik lt l 

Uji lstatistik lt lpada ldasarnya lmenunjukkan lseberapa ljauh lpengaruh 

lsatu lvariabel lindependen lterhadap lvariabel ldependen ldengan 

lmenganggap lvariabel lindependen llainnya lkonstan. lMenurut l(Gunawan, 

l2018), lkriteria lpengujian luji lt ladalah lsebagai lberikut: 
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1. Jika lt lhitung l> lt ltabel ldengan lnilai lsignifikansi l< lalpha l0,05, 

lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lterdapat lpengaruh lantara 

lvariabel lindependen ldan ldependen lsecara lsignifikan. l 

2. Jika lt lhitung l< lt ltabel ldengan lnilai lsignifikansi l> lalpha l0,05, 

lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ltidak lterdapat lpengaruh 

lantara lvariabel lindependen ldan ldependen. 

1.7.3.  lUji lStatistik lf l(Simultan) 

Uji lf lsimultan lpada ldasarnya lmenunjukkan lapakah lsemua lvariabel 

lindependen lyang ldimasukkan ldalam lmodel lmempunyai lpengaruh lsecara 

lkeseluruhan lterhadap lvariabel ldependen. lPengujian lhipotesis lini ldisebut 

ljuga ldengan lpengujian lsignifikan lbersamaan l(overall lsignificance) 

lterhadap lgaris lregresi lyang lingin lmenguji lapakah lvariabel ldependen 

lsecara llinear lberhubungan ldengan lseluruh lvariabel lindependent. 

Menurut l(Gunawan, l2018), lkriteria ldari lpengujian luji lf lsimultan 

ladalah lsebagai lberikut: 

1. Jika lF lhitung l> lF ltabel ldengan lnilai lsignifikansi l< lalpha 

l0,05, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lterdapat lpengaruh 

lantara lvariabel lindependen ldan ldependen lsecara lsignifikan. l 

2. Jika lF lhitung l< lF ltabel ldengan lnilai lsignifikansi l> lalpha 

l0,05, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ltidak lterdapat lpengaruh 

lantara lvariabel lindependen ldan ldependen. 
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1.7.4.  lUji lR2 l(Koefisien lDeterminasi) 

Menurut l(Ghozali, l2018), lMengatakan lbahwa luji l𝑅2(koefisien 

ldeterminasi) lpada lintinya lmegukur lseberapa ljauh lkemampuan lmodel 

ldalam lmenerangkan lvariasi lvariabel ldependen. lNilai lkoefisien 

ldeterminasi ladalah lantara l0 ldan l1. lNilai l𝑅2yang lkecil lberarti 

lkemampuan lvariabel-variabel lindependen ldalam lmenjelaskan lvariasi 

lvariabel ldependen lamat lterbatas. lNilai lyang lmendekati l1 lberarti 

lvariabel-variabel lindependen lmemberikan lhampir lsemua linformasi lyang 

ldibutuhkan luntuk lmemprediksi lvariasi lvariabel lindependen. 
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3. BAB lIV 

HASIL lDAN lPEMBAHASAN 

2.1. Hasil lPenelitian 

2.1.1. Karakteristik lResponden  

Pada lpenelitian lini, ldata ldiambil ldari lnasabah lBRI lunit lPasar 

lbaru lPadang lsebanyak l100 lorang lresponden. lKarakteristik lresponden 

lyaitu lmenguraikan ldeskripsi lidentitas lresponden lmenurut lsampel 

lpenelitian lyang ltelah lditetapkan. lTujuannya ladalah lmemberikan 

lgambaran lyang lmenjadi lsampel ldalam lpenelitian lini. lDalam lpenelitian 

lini lakan lmembahas ltentang lprofil lresponden lberdasarkan lkuisioner 

lyang ltelah ldisebarkan. lProfil lyang ldibahas ldalam lpenelitian lini lyaitu: 

1. Jenis lkelamin l 

Karakteristik lresponden lyang lberpartisipasi ldalam lpenelitian lini 

ldapat ldikelompokkan lberdasarkan ljenis lkelamin lterlihat lpada ltabel 

l4.1 lberikut lini: l 

Tabel l3.1 l 

Karakteristik lResponden lBerdasarkan lJenis lKelamin 

Jenis lKelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 43 43% 

Perempuan 57 57% 

Jumlah 100 100% 
Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan ltabel ldi latas ldapat ldilihat lbahwa lresponden ldengan 

ljenis lkelamin llaki-laki lsebanyak l43 lorang latau l43%, lsedangkan ljenis 
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lkelamin lperempuan lsebanyak l57 lorang latau l0%. lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa lmayoritas lresponden lberjenis lkelamin lperempuan. 

2. Usia l 

Karakteristik lresponden lyang lberpartisipasi ldalam lpenelitian lini 

ldapat ldikelompokkan lberdasarkan lusia lyang ldapat ldilihat lpada ltabel 

l4.2 lberikut lini: 

Tabel l3.2 l 

Karakteristik lResponden lBerdasarkan lUsia 

Usia Frekuensi Persentase 

21 l- l25 lTahun 9 9% 

26 l- l30 lTahun 33 33% 

31 l- l35 lTahun 26 26% 

36 l- l40 lTahun 18 18% 

> l40 lTahun 14 14% 

Jumlah 100 100% 
Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan ltabel ldi latas lusia lresponden ldengan lkriteria l21 l- 

l25 ltahun lsebanyak l9 lorang latau l9%, llalu lusia l26 l- l30 ltahun 

lsebanyak l33 lorang latau l33%, lusia l31 l- l35 ltahun lsebanyak l26 lorang 

latau l26%, lusia l36 l- l40 ltahun lsebanyak l18 lorang latau l18%, ldan 

lusia ldiatas l40 lsebanyak l14 lorang latau l14% lresponden. lSehingga 

lterlihat lbahwa lresponden lterbanyak ldiantara lumur l26 l- l30 ltahun. 

3. Lama lUsaha l 

Karakteristik lresponden lyang lberpartisipasi ldalam lpenelitian lini 

ldikelompokkan lberdasarkan llama lusaha lyang ldapat ldilihat lpada ltabel 

l4.3 lberikut lini: 
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Tabel l3.3 l 

Karakteristik lResponden lBerdasarkan lLama lUsaha 

Lama lUsaha Frekuensi Persentase 

6 l- l12 lBulan 11 11% 

1 l- l2 lTahun 21 21% 

3 l- l5 lTahun 41 41% 

> l6 ltahun 27 27% 

Jumlah 100 100% 
Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan ltabel ldi latas ldapat ldilihat lresponden lberdasarkan 

llama lusaha. lResponden ldengan lusaha l6-12 lbulan lsebanyak l11 lorang 

latau l11%, lresponden ldengan llama lusaha l1-2 ltahun lsebanyak l21 

lorang latau l21%, lresponden ldengan llama lusaha l3-5 ltahun lsebanyak 

l41 lorang latau l41% ldan lresponden ldengan llama lusaha ldi latas l6 

ltahun lsebanyak l27 lorang latau l27%. 

4. Pendapatan l 

Karakteristik lresponden lyang lberpartisipasi ldalam lpenelitian lini 

ldikelompokkan lberdasarkan lpendapatan lperbulan lyang ldapat ldilihat 

lpada ltabel l4.4 lberikut lini: 

Tabel l3.4 l 

Karakteristik lResponden lBerdasarkan lPendapatan lPerbulan 

Pendapatan Frekuensi Persentase 

1 l- l3 lJuta 68 68% 

3 l- l6 lJuta 25 25% 

> l6 lJuta 7 7% 

Jumlah 100 100% 
Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan ltabel ldi latas ldapat ldilihat lresponden lberdasarkan 

llama lusaha. lResponden ldengan lpendapatan l1-3 ljuta lperbulan 
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lsebanyak l68 lorang latau l68%, lresponden ldengan lpendapatan l3-6 ljuta 

lperbulan lsebanyak l25 lorang latau l25%, lresponden ldengan lpendapatan 

ldi latas l6 ljuta lsebanyak l7 lorang latau l7%. lMaka ldapat ldilihat lbahwa 

lmayoritas lresponden lberpenghasilan l1-3 ljuta lperbulan. 

4.2.  lAnalisis lDeskriptif lPenelitian 

Analisis deskriptif merupakan statistik yang  digunakan luntuk 

lmenganalisis ldata ldengan lcara lmenggambarkan ldata lyang ltelah 

ldikumpulkan. Jawaban ldari lkuesioner lini ldiolah ldengan lmenggunakan 

lMicrosoft lExcel l2020. lBerikut ladalah lhasil lpenjabaran ldari lmasing- lmasing 

lvariabel. 

4.2.1 Tanggapan lResponden lTerhadap lMinat lPemilihan lKredit lKUR 

Minat pemilihan lkredit lnasabah lberdasarkan lhasil lkuesioner ldapat 

ldilihat lberikut lini: 

Tabel l3.5 

Distribusi lFrekuensi lVariabel lMinat lPemilihan lKredit 

Pernyataan STS TS N S SS Jumlah 
Rata-

rata 

Saya lberminat luntuk 

menggunakan lpinjaman lKUR 

karena lprosedurnya lsimpel. 

0 2 11 63 24 100 4,09 

Saya lingin lmelakukan 

pinjaman KUR lkarena ltidak 

ribet 

1 0 22 52 25 100 4 

Saya ltertarik lmelakukan 

pinjaman lKUR luntuk 

mengembangkan lusaha lsaya. 

0 2 9 60 29 100 4,16 



 

63 

 

Saya lmembutuhkan lbiaya 

untuk UMKM lsaya lyang 

sedang menurun lomsetnya 

sehingga saya ltertarik ldengan 

KUR lini. l 

1 1 13 56 29 100 4,11 

Pembiayaan lKUR  yang  

memiliki  berbagai lfasilitas 

kredit membuat  saya  tertarik  

untuk menggunakannya l 

0 0 15 52 33 100 4,18 

Fasilitas lkredit lyang 

ditawarkan membuat  saya  

berminat l 

0 2 13 55 30 100 4,13 

Saya lberminat lkarena 

disarankan oleh lkeluarga 

untuk lmengambil pembiayaan 

KUR lini luntuk modal lusaha 

0 2 17 55 26 100 4,05 

Saya lmengikuti lrekomendasi 

dari lpelaku lUMKM llain 

sehingga lsaya ltertarik luntuk 

mengajukan lpinjaman lkredit.  

0 1 9 58 32 100 4,21 

Total lSkor 2 10 109 451 228  l 
4,12 

Rata-rata 0,3 1,3 13,6 56,4 28,5  l 

Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan ltabel l4.5 ldiatas lmenunjukkan lfrekuensi lalternatif 

ljawaban lyang ldipilih lresponden ldalam lmemberikan ljawaban ldisetiap 

litem lpernyataan luntuk lvariabel lminat lpemilihan lkredit. lDapat ldilihat 

lbahwa lsebagian lbesar lresponden lmemberikan ljawaban lsetuju ldisetiap 

lpernyataan ldengan lnilai lrata-rata l4,12. lSedangkan litem lpernyataan 

ldengan lrata-rata ltertinggi lterdapat lpada lpernyataan lnomor l8 ldengan 

lnilai lrata-rata l4,21 ldan lnilai lterendah lpada lpernyataan lno l2 ldengan 

lrata-rata l4. 
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4.2.2 Tanggapan lResponden lTerhadap lFasilitas lKredit 

Jawaban lresponden lberdasarkan lvariabel lfasilitas lkredit ldapat 

ldilihat lberdasarkan lhasil lkuesioner lberikut lini: 

Tabel l3.6 

Distribusi lFrekuensi lVariabel lFasilitas lKredit 

Pernyataan STS TS N S SS Jumlah 
Rata-

rata 

Saya sudah memahami 

fasilitas kredit KUR yang 

mana yang cocok dengan 

kebutuhan saya 

2 1 13 23 61 97 4,03 

Fasilitas kredit yang 

ditawarkan sesuai dengan 

harapan saya 

1 0 3 31 65 99 4,26 

Jangka waktu kredit KUR 

yang diberikan cukup panjang. 
3 1 22 21 53 96 3,9 

Saya memilih jangka waktu 

kredit yang tidak 

memberatkan l 

1 0 4 31 64 99 4,25 

Fasilitas suku bunga KUR BRI 

lebih rendah dibandingkan 

bank lain 

1 1 16 24 58 98 4,03 

Suku bunga tiap pilihan lkredit 

menyesuaikan sehingga 

UMKM yang menengah 

kebawah tetap dapat bersaing. 

1 1 11 32 55 98 4,16 

Fasilitas pembiayaan KUR 

BRI sangat bervariasi 
2 2 21 24 51 96 3,93 
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Pengembalian KUR BRI 

memiliki tenggang  waktu 

yang ltidak lmemberatkan 

2 1 14 25 58 97 4,04 

Total lSkor 13 7 104 211 465  l 
4,08 

Rata-rata 1,6 0,9 13,0 26,4 58,1  l 

Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan ltabel l4.6 ldiatas lmenunjukkan lfrekuensi lalternatif 

ljawaban lyang ldipilih lresponden ldalam lmemberikan ljawaban ldisetiap 

litem lpernyataan luntuk lvariabel lfasilitas lkredit. lDapat ldilihat lbahwa 

lsebagian lbesar lresponden lmemberikan ljawaban lsangat ldisetiap 

lpernyataan ldengan lnilai lrata-rata l4,08. lSedangkan litem lpernyataan 

ldengan lrata-rata ltertinggi lterdapat lpada lpernyataan lnomor l4 ldengan 

lnilai lrata-rata l4,25 ldan lnilai lterendah lpada lpernyataan lno l3 ldengan 

lrata-rata l3,9. 

4.2.3 Tanggapan lResponden lTerhadap lPersepsi lKemudahan 

Jawaban lresponden lberdasarkan lvariabel lpersepsi lkemudahan ldapat 

ldilihat lberdasarkan lhasil lkuesioner lberikut lini: 

Tabel l3.7 

Distribusi lFrekuensi lVariabel lPersepsi lKemudahan 

Pernyataan STS TS N S SS Jumlah 
Rata-

rata 

Saya lbisa lmemahami ldengan 

mudah ljenis-jenis lproduk 

KUR yang lditawarkan lBRI l 

0 0 7 36 57 100 4,29 
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Informasi ldari lbrosur lyang 

diberikan lkepada lsaya lterkait 

kredit lKUR lmudah 

dimengerti 

2 1 5 28 64 100 4,16 

Pengajuan lKUR ltidak lharus 

menunggu lsaat ltertentu l 
0 0 8 35 57 100 4,27 

Waktu lpengajuan lyang lrelatif 

singkat 
1 0 10 28 61 100 4,16 

Saya ldapat lmemahami dengan 

mudah ltentang lKUR lhanya 

dari brosur l l 

1 0 10 29 60 100 4,17 

Informasi ldari lwebsite lBRI 

terkait lKUR lsangat ldan lbisa 

dipelajari ldengan lmudah 

1 1 8 29 61 100 4,16 

Persyaratan luntuk lpengajuan 

KUR lBRI ltidak lsulit luntuk 

dipenuhi 

3 0 16 25 56 100 4,03 

Proses lpencairan ldana lKUR 

setelah lpersyaratan llengkap 

dan nanti lakan ldihubungi oleh  

pihak lBRI ldalam ljangka l7-

14 hari lkerja 

0 0 16 28 56 100 4,12 

Total lSkor 8 2 80 238 472  l 
4,17 

Rata-rata 1,0 0,3 10,0 29,8 59,0  l 

Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan ltabel l4.6 ldiatas lmenunjukkan lfrekuensi lalternatif 

ljawaban lyang ldipilih lresponden ldalam lmemberikan ljawaban ldisetiap 

litem lpernyataan luntuk lvariabel lpersepsi lkemudahan. lDapat ldilihat 

lbahwa lsebagian lbesar lresponden lmemberikan ljawaban lsangat ldisetiap 

lpernyataan ldengan lnilai lrata-rata l4,17. lSedangkan litem lpernyataan 

ldengan lrata-rata ltertinggi lterdapat lpada lpernyataan lnomor l1 ldengan 
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lnilai lrata-rata l4,29 ldan lnilai lterendah lpada lpernyataan lno l7 ldengan 

lrata-rata l4,03. 

4.2.4 Tanggapan lResponden lTerhadap lPengetahuan lProduk 

Jawaban lresponden lberdasarkan lvariabel lpengetahuan lproduk ldapat 

ldilihat lberdasarkan lhasil lkuesioner lberikut lini: 

Tabel l3.8 

Distribusi lFrekuensi lVariabel lPengetahuan lProduk 

Pernyataan STS TS N S SS Jumlah 
Rata-

rata 

Saya lpaham ltentang lsyarat 

yang lharus ldisiapkan luntuk 

melakukan lkredit lKUR 

2 1 13 28 56 100 4,08 

Saya lmengerti ldan 

memenuhi semua lsyarat 

kredit luntuk pengajuan lKUR 

2 0 21 27 50 100 4,02 

Saya lmengetahui lbahwa 

KUR memiliki lbeberapa 

produk tergantung lbesarnya 

modal yang dibutuhkan ldan 

kemampuan kita 

0 1 10 28 61 100 4,15 

KUR lmenawarkan lproduk 

dengan lsuku lbunga lyang 

berbeda ltiap ljenis lKUR yang 

diajukan. 

1 0 8 25 66 100 4,15 

Kredit lKUR lini lmemiliki 

jangka lwaktu ltertentu 

pembayaran lsehingga lbisa 

disesuaikan dengan kebutuhan 

1 0 5 27 67 100 4,2 
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Saya ltahu lbahwa luntuk 

pengajuan lKUR lini ltidak 

sedang lmenerima lkredit ldari 

perbankan lkecuali lkredit 

konsumtif lseperti lKPR, 

KKB, dan, lKartu lKredit 

0 0 15 19 66 100 4,04 

Saya lmemahami lseluruh 

prosedur lpengajuan lkredit 

yang lditetapkan loleh lBank 

0 0 10 24 66 100 4,14 

Saya lmerasa lbahwa lsistem 

pengajuan kredit yang 

ditetapkan loleh lbank ltelah 

sesuai dengan yang 

diharapkan 

0 2 4 21 73 100 4,11 

Total lSkor 6 4 86 199 505  l 
4,11 

Rata-rata 0,8 0,5 10,8 24,9 63,1  l 

Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan ltabel l4.6 ldiatas lmenunjukkan lfrekuensi lalternatif 

ljawaban lyang ldipilih lresponden ldalam lmemberikan ljawaban ldisetiap 

litem lpernyataan luntuk lvariabel lpengetahuan lproduk. lDapat ldilihat 

lbahwa lsebagian lbesar lresponden lmemberikan ljawaban lsangat ldisetiap 

lpernyataan ldengan lnilai lrata-rata l4,11. lSedangkan litem lpernyataan 

ldengan lrata-rata ltertinggi lterdapat lpada lpernyataan lnomor l5 ldengan 

lnilai lrata-rata l4,2 ldan lnilai lterendah lpada lpernyataan lno l2 ldengan 

lrata-rata l4,02. 

4.3.  lUji lValiditas 

Uji lvaliditas lmerupakan lteknik lyang lberguna luntuk lmengukur lapakah 

lkuesioner ltersebut llayak lgipakai lsebagai linstrumen latau ltidak l(Sekaran, 
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l2011). lUji lvaliditas ldapat ldilakukan ldengan lcara lmembandingkan lr lhitung 

ldengan lr ltabel lyang lmerupakan lsuatu lacuan lstandar. lJika lr lhitung l> lr 

ltabel, lmaka linstrumen lpenelitian ldapat ldikatakan lvalid. lNilai ldari lr ltabel 

ldapat ldilihat ldari ltabel lr lstatistik, ldimana ldf l= lN-2. lKarena lresponden 

lpada lpenelitian lini lsebanyak l100, lmaka ldf= l100-2 l= l98. lJadi lnilai lr ltabel 

luntuk lnilai ldf l(98) luntuk ltingkat lsignifikansi l0,05 luji ldua larah l(2-tailed) 

ladalah l0,196. 

Berikut ladalah lhasil luji lvaliditas ldalam lpenelitian lini lyang lakan 

ldijelaskan lpada ltabel ldibawah lini: 

Tabel l3.9 lHasil lUji lValiditas 

Pertanyaan R-Hitung 

R 

lTabel Validitas 

MPK1 0,629 0,196 Valid 

MPK2 0,723 0,196 Valid 

MPK3 0,698 0,196 Valid 

MPK2 0,677 0,196 Valid 

MPK4 0,575 0,196 Valid 

MPK5 0,820 0,196 Valid 

MPK3 0,763 0,196 Valid 

MPK6 0,858 0,196 Valid 

FK1 0,692 0,196 Valid 

FK2 0,761 0,196 Valid 

FK3 0,749 0,196 Valid 

FK4 0,667 0,196 Valid 

FK5 0,793 0,196 Valid 

FK6 0,737 0,196 Valid 

FK7 0,674 0,196 Valid 

FK8 0,888 0,196 Valid 

PK1 0,827 0,196 Valid 

PK2 0,811 0,196 Valid 

PK3 0,754 0,196 Valid 
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PK4 0,798 0,196 Valid 

PK5 0,732 0,196 Valid 

PK6 0,759 0,196 Valid 

PK7 0,887 0,196 Valid 

PK8 0,776 0,196 Valid 

PP1 0,776 0,196 Valid 

PP2 0,718 0,196 Valid 

PP3 0,770 0,196 Valid 

PP4 0,621 0,196 Valid 

PP5 0,662 0,196 Valid 

PP6 0,616 0,196 Valid 

PP7 0,774 0,196 Valid 

PP8 0,554 0,196 Valid 
Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Pada ltabel l4.9, ldapat ldiketahui lbahwa lhasil luji lvaliditas lpada 

lpenelitian lini lyang lmemiliki ltotal l30 lpertanyaan lsecara lkeseluruhan 

ldinyatakan lvalid. lHal ltersebut lditunjukkan ldengan lr lhitung l> lr ltabel lyang 

lbernilai l0,96. lMaka lapabila l85 lnilai lr lhitung llebih lbesar ldari l0,196 lmaka 

litem lpertanyaan ldapat ldianggap lvalid ldan ldapat ldijadikan lsebagai lacuan 

luntuk lpenelitian lselanjutnya. 

4.4.  lUji lReliabilitas 

Setelah lmelakukan lpengujian lvaliditas, lmaka ldilakukan luji lreliabilitas. 

lUji lini ldigunakan luntuk lmengukur lindikator lkuesioner ldari lvariabel latau 

lkonstruk l(Ghozali, l2009). lPengujian lini ldilakukan ldengan lmembandingkan 

lcronchbach’s lalpha ldengan lstandar lreliabilitas l0,60. lJika linstrumen 

lmemiliki lnilai lcronchbach’s lalpha l> l0,60, lmaka linstrumen ldapat ldikatakan 

lreliabel l(Sekaran, l2011). lBerikut ladalah lhasil luji lreliabilitas ldalam 

lpenelitian lini: 
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Tabel l3.10 

Uji lReliabilitas 

Reliability lStatistics 

Cronbach's 

lAlpha N lof lItems 

0,975 30 
Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan lpengujian lyang ldilakukan ldiatas, ldapat ldiketahui lbahwa 

lsemua lvariabel lyang lmemiliki lCroncbach lAlpha lyang lcukup lbesar lyaitu 

ldiatas l0,975 lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa lsemua lvariabel lindependen 

ldan ldependen lyang lada ldalam lpenelitian lini ldinyatakan lreliabel. 

4.5.  lUji lAsumsi lKlasik 

4.5.1 Uji lNormalitas 

Uji lnormalitas lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 

lNormal lP-P lPlot. lUji lnormalitas ini ldapat ldideteksi ldengan lmelihat 

lpenyebaran ltitik l(data) lpada lsumbu ldiagonal ldari lgrafik. lHasil luji 

lnormalitas ldengan ladalah lsebagai lberikut: 

Gambar l3.1 lUji lNormalitas 

 
Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 
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Berdasarkan lTabel l4.9 loutput lSPSS ltersebut, lDari lanalisis lkurva 

ldiatas ldapat ldilihat lbahwa ldata lmenyebar ldisekitas lgaris ldiagonal 

lsepanjang lgrafiknya ldan lmengikuti lmodel lregresi lsehingga ldapat 

ldisimpulkan lbahwa ldata lyang ldiolah lmerupakan ldata lyang lberdistribusi 

lnormal lsehingga luji lnormalitas lterpenuhi. 

4.5.2 Uji lMultikolinearitas 

Pengujian lini ldilakukan luntuk lmelihat lapakah lpada lmodel lregresi 

lditemukan ladanya lkorelasi lantar lvariabel lindependen. lHasil lpengujian 

ldapat ldilihat lberikut lini: 

Tabel l3.11 

Uji lMultikolinearitas 

Variabel 

 l 

Collinearity 

lStatistics  l 

Tolerance VIF 

Minat lPemilihan lKredit 0,230 4,339 

Fasilitas lKredit 0,178 5,615 

Persepsi lKemudahan 0,343 2,914 

Pengetahuan lProduk 0,271 0,553 
Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan lhasil luji lmultikolonieritas ltabel l4.11, ldapat ldilihat 

lsemua lvariabel lindependen ldalam lpenelitian lini lmemiliki lnilai 

ltolerance ldiatas l0,1 lyakni l0,230 l(X1), l0,178 l(X2) ldan l0,343 l(X3) 

lyang lberarti lbahwa ltidak lterjadi lkorelasi lantar lvariabel lindependen. 

lHasil lyang lsama ldilihat ldari lnilai lVIF lsemua lvariabel lindependen 

lyang lmenunjukkan langka ldibawah l10 lyakni l4,339 l(X1), l5,615 l(X2) 

ldan l2,914 l(X3). lJadi ldapat ldisimpulkan lbahwa lmodel lregresi lterbebas 

ldari lmultikolonieritas lantar lvariabel. 
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4.5.3 Uji lHeteroskedastisitas 

Uji lheteroskedastisitas ldigunakan luntuk lmenguji lapakah ldalam 

lmodel lregresi lterjadi lketidaksamaan ldari lsatu lpengamatan lke 

lpengamatan llain. lUji lheteroskedastisitas ldilakukan ldengan lmeggunakan 

lmetode lscatterplot lyaitu ldengan lmelihat lsebaran lpola ltitik lpada 

lscatterplot lregresi. lBerikut ladalah lhasil luji lheteroskedastisitas: 

Gambar l3.2 lUji lHeteroskedastisitas 

 

Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Dari lgambar ldiatas ldapat ldilihat lbahwa lpenyebaran ltitik-titik 

lmembentuk lpola lyang ltidak ljelas latau lpola ltertentu lserta ltersebar 

lsecara lacak ldan lberada ldibawah langka l0 lpada lsumbu lY. lJadi ldapat 

ldisimpulkan lbahwa ltidak lterjadi lheteroskedastisitas lpada lpenelitian lini. 
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4.6.  lUji lHipotesis 

4.6.1 Analisis lRegresi lLinear lBerganda l 

Regresi llinear lberganda lyaitu ldigunakan luntuk lmengukur lbesarnya 

lpengaruh lantara lvariabel lindependen ldan ldependen. lAnalisis lregresi 

lberganda ldalam lpenelitian lini ldigunakan luntuk lmengetahui lpengaruh 

lfasilitas lkredit, lpersepsi lkemudahan ldan lpengetahuan lproduk lterhadap 

lminat lpemilihan lkredit lnasabah lBRI lunit lPasar lBaru, lPadang. 

Tabel l3.12 l 

Uji lAnalisis lRegresi lLinear lBerganda 

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 

lCoefficients  l 

Standardized 

lCoefficients t Sig. 

 l  l B 

Std. 

lError Beta   
1 (Constant) 2,594 2,091 

 
1,241 0,218 

 l TotalX1 0,356 0,113 0,366 3,162 0,002 

 l TotalX2 0,287 0,135 0,280 2,128 0,036 

 l TotalX3 0,279 0,105 0,251 2,650 0,009 
Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan lhasil lpengolahan ldata lpada lTabel l4.12 lkolom 

l(Unstandarized lCoefficients) lbagian lβ ldiperoleh lmodel lpersamaan 

lregresi llinear lberganda lsebagai lberikut: l 

Y l= l2,594 l+ l0.356 lX1 l+ l0,287 lX2 l+ l0,279 lX3 l+ l2,091 

Pada lpersamaan ltersebut ldapat ldiuraikan lsebagai lberikut: l 

1. Konstanta l(β0) l= l2,594 lini lmenunjukkan lbahwa lfasilitas lkredit, 

lpersepsi lkemudahan ldan lpengetahuan lproduk lbernilai lkonstan. 

lDimana ljika lvariabel lfasilitas lkredit l(X1), lpersepsi lkemudahan 
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l(X2) ldan lpengetahuan lproduk l= l0, lmaka lminat lpemilihan 

lkredit lakan ltetap lada lsebesar l2,594 lsatuan. 

2. Koefisien lRegresi lβ1 l(X1) l= l0,356 lmenunjukkan lbahwa 

lfasilitas lkredit lberpengaruh lpositif lterhadap lminat lpemilihan 

lkredit. lSehingga lapabila lfasilitas lkredit ldinaikkan lsebesar lsatu 

lsatuan lmaka lminat lpemilihan lkredit ljuga lakan lmeningkat 

lsebesar l0,356 lsatuan ldan lbegitu ljuga lsebaliknya. 

3. Koefisien lRegresi lβ2 l(X2) l= l0,287 lmenunjukkan lbahwa 

lpersepsi lkemudahan lberpengaruh lpositif lterhadap lminat 

lpemilihan lkredit. lSehingga lapabila lpersepsi lkemudahan 

ldinaikkan lsebesar lsatu lsatuan lmaka lminat lpemilihan lkredit 

ljuga lakan lmeningkat lsebesar l0,287 lsatuan ldan lbegitupun 

lsebaliknya. 

4. Koefisien lRegresi lβ3 l(X2) l= l0,279 lmenunjukkan lbahwa 

lpengetahuan lproduk lberpengaruh lpositif lterhadap lminat 

lpemilihan lkredit. lSehingga lapabila lpengetahuan lproduk 

ldinaikkan lsebesar lsatu lsatuan lmaka lminat lpemilihan lkredit 

ljuga lakan lmeningkat lsebesar l0,279 lsatuan ldan lbegitupun 

lsebaliknya. 

4.6.2 Uji lStatistik lt l 

Uji lstatistik lt lpada ldasarnya lmenunjukkan lseberapa ljauh lpengaruh 

lsatu lvariabel lindependen lterhadap lvariabel ldependen ldengan 
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lmenganggap lvariabel lindependen llainnya lkonstan. lJika lasumsi 

lnormalitas lterpenuhi lmaka ldapat lmenggunakan luji lt luntuk lmenguji 

lkoefisien lparsial ldan lregresi. lUji-t ldigunakan luntuk lmengetahui 

lpengaruh lvariabel lindependent lyaitu lfasilitas lkredit l(X1), lpersepsi 

lkemudahan l(X2) ldan lpengetahuan lproduk l(X3) lterhadap lvariabel 

ldependent lyaitu lminat lpemilihan lkredit l(Y) lsecara lparsial. lUji-t 

lmemiliki ltingkat lsignifikansi lsebesar l0,05, ljika ltingkat lsignifikansi lt 

lberada ldibawah l0,05 lmaka lvariabel lindependent lsecara lindividu 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lvariabel ldependent. lApabila lthitung 

lmenunjukkan lnilai llebih lbesar ldibandingkan lttabel, lmaka lkoefisien 

lregresi lvariabel lindependent ladalah lsignifikan. l 

t-tabel ldiperoleh ldengan lderajat lbebas l= ln-k l 

n l= ljumlah lsampel l 

k l= ljumlah lvariabel lyang ldigunakan l 

df l= lderajat lbebas l= ln-k l= l100-4 l= l96 l 

Maka lnilai lttabel lpada lα l= l5% ldengan lderajat lkebebasan l(df) l= 

l96 ladalah l1,980. lUntuk lmembuktikan lhasil lpengolahan ldata lyang ltelah 

ldilakukan, maka ldapat ldilihat lpada lringkasan lhasil lpada ltabel l4.13 

lberikut: 
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Tabel l3.13 l 

Hasil lUji lt lParsial 

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 

lCoefficients  l 

Standardized 

lCoefficients t Sig. 

 l  l B 

Std. 

lError Beta   
1 (Constant) 2,594 2,091 

 
1,241 0,218 

 l TotalX1 0,356 0,113 0,366 3,162 0,002 

 l TotalX2 0,287 0,135 0,280 2,128 0,036 

 l TotalX3 0,279 0,105 0,251 2,650 0,009 

a. lDependent lVariable: lTotalY 
Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan ltabel l4.13 lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa: 

1. Fasilitas lkredit l(X1) ldapat ldilihat lbahwa lt lhitung l3,162 l> lt ltabel 

l1,980. ldengan ltaraf lsignifikan l0,002, lkarena lsignifikasi l0,002 l< 

l0,05 lmaka lH1 lditerima lyang ldalam lartian lfasilitas lkredit 

lmemiliki lpengaruh lterhadap lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat 

l(KUR) luntuk lmodal lusaha lnasabah ldi lBRI lunit lPasar lBaru 

lPadang. 

2. Persepsi lkemudahan l(X2) ldapat ldilihat lbahwa lt lhitung l2,128 l> lt 

ltabel l1,980. ldengan ltaraf lsignifikan l0,036, lkarena lsignifikasi 

l0,036 l< l0,05 lmaka lH2 lditerima lyang ldalam lartian lpersepsi 

lkemudahan lmemiliki lpengaruh lterhadap lminat lpemilihan lKredit 

lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lnasabah ldi lBRI lunit 

lPasar lBaru lPadang. 

3. Pengetahuan lproduk l(X3) ldapat ldilihat lbahwa lt lhitung l2,650 l> lt 

ltabel l1,980. ldengan ltaraf lsignifikan l0,009, lkarena lsignifikasi 

l0,009 l< l0,05 lmaka lH3 lditerima lyang ldalam lartian lpengetahuan 
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lproduk lmemiliki lpengaruh lterhadap lminat lpemilihan lKredit lUsaha 

lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lnasabah ldi lBRI lunit lPasar 

lBaru lPadang. 

4.6.3 Uji lf l(Simultan) 

Uji lf lsimultan lpada ldasarnya lmenunjukkan lapakah lsemua lvariabel 

lindependen lyang ldimasukkan ldalam lmodel lmempunyai lpengaruh lsecara 

lkeseluruhan lterhadap lvariabel ldependen. lPengujian lhipotesis lini ldisebut 

ljuga ldengan lpengujian lsignifikan lbersamaan l(overall lsignificance) 

lterhadap lgaris lregresi lyang lingin lmenguji lapakah lvariabel ldependen 

lsecara llinear lberhubungan ldengan lseluruh lvariabel lindependent. 

Tabel l3.14 

Hasil lUji lF lSimultan 

ANOVAa 

Model  

Sum lof 

lSquares df 

Mean 

lSquare F Sig. 

1 Regression 1157,812 3 385,937 76,125 ,000b 
 

Residual 486,698 96 5,070 
  

 
Total 1644,510 99 

   

a. lDependent lVariable: lTotalY 

b. lPredictors: l(Constant), lTotalX3, lTotalX1, lTotalX2 

Sumber: lHasil lPengolahan lData lSPSS l26 l(2024) 

Berdasarkan loutput lpada ltabel l4.14 ldiatas ldiketahui lnilai 

lsignifikansi lpengaruh lmotivasi ldan lpersepsi lkemudahan lsecara lsimultan 

lterhadap lminat lpemilihan lkredit ladalah lsebesar l0,000 l< l0,05 lsehingga 

lberarti lvariabel lmotivasi, lpersepsi lkemudahan ldan lpengetahuan lproduk 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat 

l(KUR) luntuk lmodal lusaha lnasabah ldi lBRI lunit lPasar lBaru lPadang. 
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4.6.4 Uji lR2 l(Koefisien lDeterminasi) 

Uji l𝑅2(koefisien ldeterminasi) ldigunakan luntuk lmegukur lseberapa 

ljauh lkemampuan lmodel ldalam lmenerangkan lvariasi lvariabel ldependen. 

lNilai lkoefisien ldeterminasi ladalah lantara l0 ldan l1. lNilai l𝑅2yang lkecil 

lberarti lkemampuan lvariabel-variabel lindependen ldalam lmenjelaskan 

lvariasi lvariabel ldependen lamat lterbatas. lNilai lyang lmendekati l1 lberarti 

lvariabel-variabel lindependen lmemberikan lhampir lsemua linformasi lyang 

ldibutuhkan luntuk lmemprediksi lvariasi lvariabel lindependen. lPada 

lpenelitian lyang lmenggunakan lregresi llinear lberganda ldianjurkan luntuk 

lmengunakan lnilai ladjusted lR-square lpada lsaat lmengevaluasi lmana 

lmode lregresi lterbaik. lHasil lpengujian lkoefisien ldapat ldilihat lpada ltabel 

l4.15 lberikut lini: 

Tabel 3.15  

Uji Determinasi R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,839a 0,704 0,695 2,252 

a. Predictors: (Constant), TotalX3, TotalX1, TotalX2 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan ltabel l4.15 ldi latas ldapat ldilihat lbahwa lnilai lR-Square 

lyang lterbentuk ladalah lsebesar l0,704. lArtinya lkemampuan lvariabel 

lfasilitas lkredit, lpersepsi lkemudahan ldan lpengetahuan lproduk lterhadap 

lvariabel ldependen lyaitu lminat lpemilihan lkredit ladalah lsebesar l70,4% 

lsedangkan lsisanya lsebesar l29,6% ldipengaruhi loleh lvariabel llain lselain 

ldari lvariabel lyang ltidak ldimasukkan lpada lpenelitian lini. 
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4.7.  lPembahasan 

4.7.1 Pengaruh lFasilitas lKredit lTerhadap lMinat lPemilihan lKredit l l 

lUsaha lRakyat l(KUR) 

Hipotesis lpertama lpenelitian lini ladalah lterdapat lpengaruh lfasilitas 

lkredit lterhadap lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk 

lmodal lusaha lpada lBank lBRI. lBerdasarkan luji lregresi ldengan lnilai lβ1 

l0,356 lyang lmenunjukkan lbahwa lfasilitas lkredit lberpengaruh lpositif 

lterhadap lminat lpemilihan lkredit. lSehingga lapabila lfasilitas lkredit 

ldinaikkan lsebesar lsatu lsatuan lmaka lminat lpemilihan lkredit ljuga lakan 

lmeningkat lsebesar l0,356 lsatuan ldan lbegitu ljuga lsebaliknya. l 

Hasil luji lhipotesis ldengan lt lhitung l3,162 l> lt ltabel l1,980. ldengan 

ltaraf lsignifikan l0,002, lkarena lsignifikasi l0,002 l< l0,05 lmaka lH1 

lditerima lyang ldalam lartian lfasilitas lkredit lmemiliki lpengaruh lterhadap 

lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha 

lnasabah ldi lBRI lunit lPasar lBaru lPadang. 

Fasilitas lkredit lmerupakan lusaha lperbankan luntuk lmenyediakan 

llayanan lpembiayaan lbagi lnasabah. lSecara lumum, lfasilitas lkredit 

lmencakup lpenyediaan llayanan lpinjaman lyang lmempermudah lnasabah 

ldalam lurusan lkredit l(Tjiptono, l2014). lFasilitas lini lmeliputi ljenis lkredit, 

ljangka lwaktu, ltingkat lsuku lbunga, lhingga lskema lpembiayaan ldan 

lpengembalian l(Suprapto, l2015). lTujuan lutama lpemberian lfasilitas 

lkredit ladalah lmencari lkeuntungan ldan lmembantu lnasabah. l 
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Kemudahan lakses lfasilitas lkredit, lseperti ltingkat lsuku lbunga 

lrendah, lmembuat lkredit lusaha lrakyat llebih lmenarik lbagi lpelaku lusaha. 

lPenelitian lAnbiya ldan lRenny l(2020) lmenunjukkan lbahwa ltingkat lsuku 

lbunga lmempengaruhi lfasilitas lpinjaman ldi lbank lBRI. lSelain lsuku 

lbunga, ljangka lwaktu lkredit ljuga lberpengaruh lsignifikan lterhadap lminat 

lpemilihan lkredit lusaha. lPelaku lusaha lcenderung lmemilih ljangka lwaktu 

lyang lsesuai ldengan lkebutuhan lmereka, lseperti lmodal ljangka lpendek. 

lPenelitian lAnjani ldan lPurnamasari l(2023) lmenyatakan lbahwa lfasilitas 

lkredit lmempengaruhi lminat lnasabah ldalam lmemilih lkredit lusaha ldi 

lbank. 

4.7.2 Pengaruh lPersepsi lKemudahan lTerhadap lMinat lPemilihan 

lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) 

Hipotesis lkedua lpenelitian lini ladalah lterdapat lpengaruh lpersepsi 

lkemudahan lterhadap lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) 

luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI. lBerdasarkan luji lregresi ldengan 

lnilai lβ l= l0,287 lmenunjukkan lbahwa lpersepsi lkemudahan lberpengaruh 

lpositif lterhadap lminat lpemilihan lkredit. lSehingga lapabila lpersepsi 

lkemudahan ldinaikkan lsebesar lsatu lsatuan lmaka lminat lpemilihan lkredit 

ljuga lakan lmeningkat lsebesar l0,287 lsatuan ldan lbegitupun lsebaliknya. 

Hasil luji lhipotesis ldengan lt lhitung l2,128 l> lt ltabel l1,980 ldengan 

ltaraf lsignifikan l0,036, lkarena lsignifikasi l0,036 l< l0,05 lmaka lH2 

lditerima lyang ldalam lartian lpersepsi lkemudahan lmemiliki lpengaruh 
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lterhadap lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal 

lusaha lnasabah ldi lBRI lunit lPasar lBaru lPadang. 

Persepsi lkemudahan lsyarat lpinjaman lkredit ldapat ldiartikan lsebagai 

ltanggapan latau lpenilaian lmasyarakat lmengenai lhal-hal lyang lharus lada 

ldalam lmelakukan lpinjaman lkredit. lHuda let lal., l(2019) lkemudahan 

ldalam lpengajuan lpinjaman lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang ldapat 

lmenarik lminat lnasabah luntuk lmengajukan lkredit lpada lsuatu lbank. 

lSemakin lmudah lpersyaratan lpengajuan lpinjaman lmaka lminat lnasabah 

ldalam lmelakukan lkredit lakan lsemakin ltinggi. lSejalan ldengan lpenelitian 

lSupriyadi l(2019) lmenjelaskan lbahwa lkemudahan ldalam lmengajukan 

lkredit lmenjadi lpengaruh ldalam lminat lpemilihan lkredit lmasyarakat. 

lSelain litu lpada lpenelitian lyang ldilakukan loleh lLauralia, lKadarwati ldan 

lSupadi l(2022) lmenyebutkan lbahwa lkemudahan lpengajuan lpinjaman 

lyang ldiberikan loleh lPNM lMekar lmeningkatkan lminat ldan lkeputusan 

lnasabah luntuk lmelakukan lpinjaman ldi lPNM lMekar. l 

Persepsi lkemudahan lyang ldiberikan loleh lpihak lbank ldalam lhal 

lkredit lmemberikan ldampak lsignifikan lterhadap lminat lnasabah 

lmelakukan lkredit. lPersepsi lkemudahan lyang ldimaksud ladalah 

lkemudahan ldalam lmengajukan lkredit, ldan lkemudahan ldalam 

lpersyaratan lkredit, lmenghasilkan lminat lnasabah lyang ltinggi luntuk 

lmelakukan lkredit. lKemudahan lyang ldiberikan lakan lmenjadikan lhal 

lmenarik lbagi lnasabah, lkarena lmereka lmenjadi llebih ltermotivasi ldan 

lmampu luntuk lmemperoleh ldana lusaha lyang ldibutuhkan ldengan lcepat. 
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4.7.3 Pengaruh lPengetahuan lProduk lTerhadap lMinat lPemilihan 

lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) 

Hipotesis lketiga lpenelitian lini ladalah lterdapat lpengaruh 

lpengetahuan lproduk lterhadap lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat 

l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI. lBerdasarkan luji lregresi 

ldengan lnilai lβ l= l0,279 lmenunjukkan lbahwa lpengetahuan lproduk 

lberpengaruh lpositif lterhadap lminat lpemilihan lkredit. lSehingga lapabila 

lpersepsi lkemudahan ldinaikkan lsebesar lsatu lsatuan lmaka lminat 

lpemilihan lkredit ljuga lakan lmeningkat lsebesar l0,279 lsatuan ldan 

lbegitupun lsebaliknya. 

Hasil luji lhipotesis ldengan lt lhitung l2,650 l> lt ltabel l1,980 ldengan 

ltaraf lsignifikan l0,009, lkarena lsignifikasi l0,009 l< l0,05 lmaka lH3 

lditerima lyang ldalam lartian lpengetahuan lproduk lmemiliki lpengaruh 

lterhadap lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal 

lusaha lnasabah ldi lBRI lunit lPasar lBaru lPadang. 

Menurut lBeattly ldan lSmith l(2018), lmendefinisikan lpengetahuan 

lproduk lsebagai lkonsumen lmemiliki lpresepsi lterhadap ltertentu lproduk, 

ltermasuk lpengalaman lsebelumnya lmenggunakan lproduk ltersebut. lOleh 

lkarena litu lsemakin ltinggi lpengetahuan lseseorang, lmaka lpeluang lorang 

ltersebut luntuk lmemiliki lkeputusan lterhadap lsuatu lproduk lakan lsemakin 

ltinggi ljuga. lSebaliknya, lapabila lpengetahuan lseseorang lsemakin lrendah, 

lmaka lpeluang lorang ltersebut luntuk lmemiliki lkeputusan lterhadap lsuatu 

lproduk lakan lsemakin lrendah lpula. lMenurut lRao ldan lSieben l(2018) 
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lmengungkapkan lbahwa lpengetahuan lproduk ladalah lcakupan lseluruh 

linformasi lakurat lyang ldisimpan ldalam lmemori lkonsumen lyang lsama 

lbaiknya ldengan lpresepsinya lterhadap lpegetahuan lproduk. 

Adapun lpada lpenelitian lKurniasari l(2018) lmenunjukkan lbahwa 

lkeputusan lnasabah luntuk lmelakukan lpinjaman lkredit ldipengaruhi loleh 

lpengetahuan lproduk lsebuah llayanan. l lHal lini ldisebabkan ldengan 

lbertambahnya linformasi lyang lsesuai ldengan lpengetahuan lkonsumen 

ltentang lsuatu lproduk lmaka lakan lmempengaruhi lminat ldan lkeputusan 

lkonsumen luntuk lmenggunakannya. lHasil lyang lkonsisten ljuga ldijelaskan 

lmelalui lpenelitian lAdikta l(2020) lbahwa lpengetahuan lnasabah lmengenai 

lproduk lperbankan ldapat lmempengaruhi lminat ldalam lpenggunaan 

lproduk lpembiayaan latau lkredit lpada lBank. 
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3 BAB lV 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lini lmaka ldapat ldisimpulkan lsebagai lberikut 

lini: 

1. Fasilitas lkredit lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha 

lnasabah ldi lBRI lunit lPasar lBaru lPadang ldengan lt-hitung l3,162 l> lt 

ltabel l1,980 ldengan ltaraf lsignifikan l0,002. lHal lini lberarti lbahwa 

lfasilitas lkredit lyang ldi lberikan loleh lbank lBRI ldapat lmemicu lminat 

lmasyarakat luntuk lmengambil lkredit lKUR lBRI. 

2. Persepsi lkemudahan lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha 

lnasabah ldi lBRI lunit lPasar lBaru lPadang ldengan lt lhitung l2,128 l> lt 

ltabel l1,980 ldengan ltaraf lsignifikan l0,036. lHal lini lberarti lbahwa 

lpersepsi lyang ldi lberikan loleh lbank lBRI ldapat lmenarik lminat 

lmasyarakat luntuk lmengambil lkredit lKUR lBRI. 

3. Pengetahuan lproduk lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha 

lnasabah ldi lBRI lunit lPasar lBaru lPadang ldengan lt-hitung l2,650 l> lt 

ltabel l1,980 ldengan ltaraf lsignifikan l0,009. lHal lini lberarti lbahwa 

lfasilitas lkredit lyang ldi lberikan loleh lbank lBRI ldapat lmembangkitkan 

lminat lmasyarakat luntuk lmengambil lkredit lKUR lBRI. 
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5.2 Implikasi lPenelitian 

a. lBagi lPerusahaan 

Bagi lperusahaan lBank lBRI lyang laktif lmembantu lmasyarakat lyang 

lmemiliki lkendala lmodal llewat lprogram lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) ldalam 

lpengembangan lusaha, lpenelitian lini ldapat ldijadikan levaluasi ldalam 

lmelakukan lpengembangan lproduk lagar lkonsumen llebih lmemahami lproduk 

lKUR lini. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lfasilitas lkredit, lpersepsi 

lkemudahan ldan lpengetahuan lproduk lberpengaruh lsignifikan lterhadap lminat 

lpemilihan lkredit. lJadi ldalam lhal lini lperusahaan lperlu luntuk lmemperhatikan 

lminat lpemilihan lkredit lmasyarakat lyang lsebenarnya ljuga ldipengaruhi 

lvariabel lyang ltelah ldijelaskan ldi latas. lSehingga lketika lnasabah lmemahami 

llebih lmendalam ldan lmeningkatkan ltentang lfasilitas lkredit lyang ldisediakan 

loleh lbank lBRI, lsebagaimana lmudahnya lproses lpengajuan lyang lmenjadi 

lsyarat lserta ltingkat lpengetahuan lproduk lmasyarakat lakan lberdampak lpositif 

lterhadap lminat lmasyarakat ldalam lmemilih lKUR lBRI lsebagai lperbantuan 

lmodal lbagi lUMKM lkecil. 

Pengetahuan lproduk ltergolong ldalam lnilai lterendah ldi lantara lvariabel 

llain, lmaka lbank lBRI lperlu luntuk lmelakukan lsosialisasi llebih lluas llagi 

lterhadap lnasabah. lHal lini lbisa ldilakukan ldengan laktif lmenyebarkan lflyer, 

levent-event ldi lCFD ldan ldi lacara llainnya lyang lmemberikan lpengetahuan 

ldan lwawasan llebih lpada lmasyarakat lterkait lpengetahuan lproduk lagar 

lmereka lbisa lmemahami llebih ldalam lsehingga lmeningkatkan lkemungkinan 

lmasyarakat luntuk lmemilih lpembiayaan lKUR lsebagai lbantuan lmodal lusaha. 
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b. lBagi lAkademis 

 Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lsalah lsatu lreferensi lmengenai 

lfaktor lyang lmempengaruhi lminat lpemilihan lkredit lmasyarakat lterhadap 

lKUR lBRI. 

5.3 Keterbatasan lPenelitian 

Hasil ldari lpenelitian lini lmasih ljauh ldari lkesempurnnaan ldan lmemiliki 

lketerbatasan lyang lmungkin lakan lmempengaruhi lhasil lyang ldiinginkan, loleh 

lsebab litu lketerbatasan lini ldiharapkan ldapat ldiperhatikan loleh lpeneliti 

lselanjutnya, lketerbatasan lyang lterdapat lpada lpenelitian lini ladalah: 

1. Jumlah lvariabel lyang ldigunakan lhanya lvariabel lfasilitas lkredit, 

lpersepsi lkemudahan ldan lpengetahuan lproduk lsebagai lvariabel 

lindependen lserta lminat lpemilihan lkredit lKUR lsebagai lvariabel 

ldependen. 

2. Sampel lpenelitian lyang ldigunakan lhanya lnasabah lyang lterdaftar ldi 

lbank lBRI lunit lPasar lBaru lPadang. 

3. Dalam lpenelitian lini lpeneliti lhanya lmenggunakan lkuesioner lyang 

lmasih lmemiliki lkemungkinan ladanya lkelemahan lyang lditemui lseperti 

ljawaban lresponden lyang ltidak lserius, ltidak lcermat, ltidak ljujur, ldan 

lmenjawab lasal-asalan. 

5.4 Saran 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldan lkesimpulan lyang ltelah ldijabarkan 

lmaka lsaran lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 
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1. Bank lBRI lperlu lterus lmengembangkan ldan lmemperbaiki lfasilitas 

lkredit lyang lmereka ltawarkan, ltermasuk lmemperjelas lsyarat ldan 

lproses lpengajuan, lserta lmenyediakan lberbagai lopsi lkredit lyang 

lsesuai ldengan lkebutuhan lnasabah. 

2. Bank lBRI lsebaiknya lmeningkatkan lprogram ledukasi lfinansial ldan 

lpromosi luntuk lmeningkatkan lpengetahuan lnasabah ltentang lproduk 

lKUR. lHal lini lbisa ldilakukan lmelalui lseminar, lworkshop, ldan 

lkampanye lpemasaran lyang linformatif. 

3. Bank lBRI lharus lterus lberinovasi ldalam lmemberikan lkemudahan 

lakses llayanan lkredit, lmisalnya ldengan lmengembangkan laplikasi 

lmobile lyang luser-friendly, lmempercepat lproses lpersetujuan lkredit, 

ldan lmemberikan llayanan lnasabah lyang lresponsif
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